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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh Current Ratio (CR), Debt 

Ratio (DR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap 

profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2017-2019. Jenis data didalam proses 

penelitian ini menggunakan data kuantitatif dimana data tersebut diperoleh dari 

laporan keuangan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode Purposive 

Sampling. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 16 perusahaan 

dikali 3 tahun yaitu 48 observasi. Pada penelitian ini model analisis data yang 

digunakan adalah regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefesien determinasi (r2) diperoleh sebesar 

29,1% . hal ini berarti bahwa variabel independen current ratio, debt ratio, debt to 

equity ratio dan total assets turnover mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap 

variabel dependen profitabilitas sebesar 29,1% sedangkan sisanya merupakan 

variabel yang tidak terungkap. Hasil penelitian pada tingkat kepercayaan 95% dan 

test of level 5% menunjukkan secara parsial Current Ratio (CR) tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, Debt Ratio (DR) berpengaruh dan 

signifikan terhadap profitabilitas, Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap profitabilitas dan Total Assets Turnover (TATO) 

berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas. Selanjutnya Current Ratio (CR), 

Debt Ratio (DR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset Turnover (TATO) 

berpengaruh dan signifikan secara silmutan terhadap profitabilitas pada Perusahaan 

Sub Sektor Tambang Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Profitabilitas menunjukkan nilai dari suatu perusahaan, jika perusahaan memiliki 

laba dan prestasi yang baik, maka perusahaan tersebut akan banyak diminati oleh 

investor. Pencapaian laba dan prestasi yang baik dilihat dari laporan keuangan yang 

menggambarkan kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

 

Kata kunci : Current Ratio, Debt Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover 

                      dan Profitabilitas 
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ABSTRACK 

 

This study aims to prove the effect of Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Debt to 

Equity Ratio (DER), and Total Assets Turnover (TATO) on profitability in Coal 

Mining Sub-Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) from 

2017-2019. The type of data in this research process uses quantitative data the 

purposive sampling method. The population used in this study amounted to 16 

companies multiplied by 3 years, namely 48 observations. In this study, the data 

analysis model used was multiple linear regression using SPSS software. The 

results showed that the coefficient of determination (r2) was 29,1%. This means that 

the independent variables current ratio, debt ratio, debt to equity ratio, and total 

assets turnover are able to explain the effect on the dependent variable profitability 

of 29,1% while the rest are variables that are not revealed. The results ofthe study 

at a 95% confidence level and a test of 5% level showed that partially Current Ratio 

(CR) had no significant effect on profitability, Debt Ratio (DR) had a significant 

effect on profitability, Debt to Equity Ratio (DER) had no significant effect on 

profitability and Total Assets Turnover (TATO) had a significant effect on 

profitability. And next Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Debt to Equity Ratio 

(DER) and Total Assets Turnover (TATO) had a significant effect on profitability 

in Coal Mining Sub-Sector Companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(BEI). Profitability shows the value of a company, if the company has good profits 

and achievements, then the company will be in great demand by investors. Good 

profit and achievement can be seen from the financial statements thet describe the 

company’s financial performance. 

 

Keywords : Current Ratio, Debt Ratio, Debt to Equity Raio, Total Assets Turnover 

                   and Profitability      
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan perekonomian yang tidak menentu dan sulit diramalkan saat 

ini sangat berpengaruh terhadap dunia usaha yang ada di Indonesia. Hal ini dapat 

dilihat dengan semakin meningkatnya tingkat persaingan yang kompetitif diantara 

perusahaan yang beragam bentuk usahanya. Kondisi ini juga yang menuntut untuk 

perusahaan agar tetap berusaha bertahan dan mengembangkan semaksimal 

mungkin usahanya agar berkembang. Perusahaaan yang kuat akan bertahan hidup, 

sebaliknya perusahaan yang tidak mampu bersaing kemungkinan akan dilikuidasi 

atau mengalami kebangkrutan. 

Dalam era persaingan yang sangat ketat ini, keunggulan kompetitif telah 

berkembang dan melibatkan pada pentingnya kinerja keuangan perusahaan. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi perusahaan untuk mendalami studi mengenai kinerja 

keuangan perusahaan. Tujuan perusahaan antara lain memaksimalkan 

kesejahteraan pemegang saham dan mencapai keuntungan maksimal atau laba yang 

sebesar-besarnya, perusahaan harus selalu berusaha memaksimalkan labanya agar 

dapat mencapai hasil dan tingkat laba yang optimal. 

Tujuan perusahaan dapat dicapai dengan menyangkut aktivitas yang 

dilakukan perusahaan untuk memperoleh dana dan mengalokasikan dananya 

tersebut. Apabila tujuan perusahaan sudah tercapai, maka perusahaan dapat 

menjalankan kegiatan operasi perusahaannya dengan baik dan dapat berkembang 

seterusnya. Selain itu, perusahaan juga memberikan pengembalian yang 

menguntungkan bagi pemiliknya serta investor yang menanam modal kepada 
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perusahaan dan kreditur akan percaya bahwa uangnya yang dipinjamkan dapat 

kembali. Karena semakin banyak investor yang menanam modal diperusahaan 

tersebut, maka nilai saham akan naik begitu juga dengan laba perusahaan.  

Keberhasilan suatu perusahaan dalam memperoleh tingkat pengembalian atas 

laba maka perlu dilakukan analisis keuangan dengan rasio profitabilitas. Rasio 

profitabilitas menunjukkan perbandingan antara laba bersih yang diperoleh 

perusahaan dengan aset atau ekuitas yang dipergunakannya untuk menghasilkan 

laba tersebut. Oleh karena itu, rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan semakin 

efisien perusahaan dalam menjalankan operasinya sehingga perusahaan 

mempunyai kemampuan yang besar dalam menghasilkan laba yang diperolehnya.  

ROA merupakan salah satu indikator untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan dan merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan seberapa banyak 

laba yang diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. ROA 

digunakan peneliti sebagai variabel dependen (Y). Rasio ini mengukur efektifitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya. 

Rasio ini adalah rasio terpenting di antara rasio profitabilitas lainnya, karena ROA 

merupakan rasio keuangan yang dominan mempengaruhi return saham atau 

earning power keuangan perusahaan.  Pentingnya ROA bagi investor adalah 

sebagai salah satu tolak ukur dalam memberikan penilaian suatu investasi sebelum 

keputusan investasi tersebut diambil.  

Evaluasi kinerja perusahaan dapat dilakukan menggunakan analisis laporan 

keuangan. Analisis laporan keuangan penting dilakukan untuk mengetahui 

kekuatan dan keleamahan suatu perusahaan. Informasi ini diperlukan untuk 

mengevaluasi kinerja yang dicapai manajemen perusahaan ke depan. Salah satu 
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cara untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dari laporan keuangan 

perusahaan adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan. Perusahaan 

mengukur kinerja keuangannya dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio 

keuangan dibagi dalam 5 kategori utama, yaitu: rasio likuiditas (liquidity ratio), 

rasio solvabilitas (leverage ratio), rasio aktivitas (activity ratio), rasio profitabilitas 

(profitability ratio) dan rasio penilaian atau rasio ukuran pasar (Hery, 2017:142). 

Dimana analisis laporan keuangan dapat dilakukan menggunakan rasio keuangan.   

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas dan profitabilitas. Perusahaan dapat dikatakan likuid apabila perusahaan 

tersebut tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendek. Kewajiban jangka pendek 

dikenal dengan istilah “Likuiditas”, Likuiditas adalah kemampuan perusahaan 

untuk membayar semua kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan 

menggunakan aset lancar yang tersedia di perusahaan. sehingga perusahaan harus 

mengelola aset lancar dengan baik agar dapat melunasi kewajiban jangka pendek 

pada saat jatuh tempo. Penelitian ini penulis mengguna-kan perhitungan Current 

Ratio untuk menghitung likuiditas sebagai variabel independen (X1).  

Current Ratio (CR) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa 

banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang 

segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk 

mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan (Kasmir, 

2012:134). Nilai CR yang tinggi dari suaru perusahaan akan mengurangi 

ketidakpastian bagi investor, namun mengindikasikan adanya dana yang 
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menganggur (idle cash) sehingga akan mengurangi tingkat profitabilitas 

perusahaan. CR yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva 

lancar lainnya di bandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang (Sudana, 2011:21). 

Semakin besar perbandingan aset lancar dan liabilitas lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

Rasio solvabilitas (leverage ratio)  mengukur berapa besar penggunaan utang 

dalam pembelanjaan perusahaan (Sudana, 2015:23). Perusahaan menggunakan 

lebih banyak hutang berarti memperbesar resiko yang ditanggung. Masalah 

solvabiltas dalam perusahaan juga sangat mempengaruhi perusahaan dalam 

mendapatkan laba, karena semakin tinggi rasio solvabilitas maka semakin tinggi 

pula risiko kerugian yang dihadapi perusahaaan. Peneliti menggunakan variabel 

independen Debt Ratio (X2) dan Debt to Equity Ratio (X3) pada rasio solvabilitas. 

Debt Ratio (DR) ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang 

untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar nilai rasio ini menunjukkan 

porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi pada aktiva semakin besar, 

yang berarti pula risiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya (Sudana, 

2015:23). Teori ini didukung oleh penelitian Andreani dan Leliani (2013:112) yang 

menyatakan bahwa “Debt Ratio (DR) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar perusahaan mengandalkan utang untuk membiayai 

asetnya. Karena semakin tinggi jumlah utang yang digunakan untuk membeli aset 

akan menyebabkan semakin tingginyabunga pinjaman yang akan ditanggung 

perusahaan, sehingga semakin rendah jumlah laba yang mampu diperoleh 

perusahaan”. 
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Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas. Cara menghitung rasio ini dengan membandingkan antara 

seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna 

untuk  mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan pemilik 

perusahaan atau dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang (Kasmir, 2012:158). Brigham & 

Houston (2010:143) menyatakan bahwa “Perusahaan yang lebih banyak 

menggunakan utang dalam operasinya, akan mendapatkan beban bunga yang lebih 

tinggi, sehingga beban bunga tersebut akan menurunkan laba bersih”. 

Selanjutnya peneliti menggunakan variabel independen Total Assets 

Turnover (TATO) sebagai (X4). Total Assets Turnover (TATO) mengukur 

efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan. Semakin 

besar nilai rasio ini berarti semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki 

perusahaan, maka jumlah laba yang dihasilkan juga semakkin tinggi (Sudana, 

2015:25). 

Tabel 1.1 Ringkasan data fenomena penelitian pada perusahaan Sub Sektor 

Tambang Batu Bara yang terdaftar di BEI 

Emiten Tahun  Profitabilitas 

(ROA) 

CR 

 

DR 

 

DER 

 

TATO 

 

MYOH 2017 0,9044 0,2845 2,4639 3,2695 1,3821 

  2018 2,0438 0,3475 2,4674 3,2756 1,5933 

 2019 1,6293 0,3284 2,3649 3,0975 0,1588 

Rata-Rata  1,5258 0,3201 2,4320 3,2142 1,0447 

KKGI 2017 1,2793 3,5404 1,5643 1,8544 0,7973 

 2018 0,0405 1,4782 2,6059 3,5243 4,8558 

 2019 0,4285 2,1735 2,6094 3,5307 0,9089 

Rata-Rata  0,5827 2,3973 2,2598 2,9698 2,1873 

SMMT 2017 0,0552 0,2136 0,4221 0,7304 0,0794 

 2018 0,1016 0,3284 0,4115 0,6995 0,2288 

 2019 0,0071 0,6108 0,3293 0,4911 0,2871 

Rata-Rata  0,0546 0,3842 0,3976 0,6303 0,1984 

PTBA 2017 0,2086 2,4633 0,3723 0,5932 0,8855 

 2018 0,2118 2,3784 0,3269 0,4857 0,8756 

 2019 0,1548 2,4897 0,2940 0,4166 0,8348 

Rata-Rata  0,1917 2,4438 0,3310 0,4985 0,8653 
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BOSS 2017 0,0655 0,0003 0,9585 23,1369 0,5730 

 2018 0,0415 0,7813 0,6444 1,8126 0,5073 

 2019 0,0031 1,3435 0,7781 3,5074 0,3111 

Rata-Rata  0,0367 0,7083 0,7936 9,4856 0,4638 

Sumber : diolah penulis, 2021 

Tabel diatas menunjukkan nilai current ratio, debt ratio, debt to equity ratio, 

dan total assets turnover pada lima perusahaan sub sektor tambang batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Pada tabel diatas dapat 

diketahui rata-rata nilai setiap variabel bebas pada kelima perusahaan tersebut. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini sebagai berikut: 

Gambar 1.1 Grafik ringkasan data fenomena penelitian pada perusahaan 

Sub Sektor Tambang Batu Bara yang terdaftar di BEI 

Sumber: diolah penulis, 2021 

Terjadinya ketidakstabilan nilai CR pada perusahaan Resources Alam 

Indonesia Tbk (KKGI) dan Bukit Asam Tbk (PTBA) yang mengalami penurunan 

sedangkan perusahaan Samindo Resources (MYOH), PT. Borneo Olah Sarana Tbk 

(BOSS) dan Golden Eagle Energy Tbk (SMMT) mengalami kenaikan pada tahun 
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Golden Eagle Energy Tbk (SMMT), Bukit Asam Tbk (PTBA), PT. Borneo Olah 

Sarana Tbk (BOSS) dan Resources Alam Indonesia Tbk (KKGI) tetapi perusahaan 

Samindo Resources (MYOH) mengalami penurunan. Selain itu, nilai TATO juga 

mengalami ketidakstabilan dimana yang kita lihat pada tabel perusahaan Samindo 

Resources (MYOH), Golden Eagle Energy Tbk (SMMT) dan Resources Alam 

Indoensia Tbk (KKGI) mengalami kenaikan sedangkan perusahaan Bukit Asam 

Tbk (PTBA) dan PT. Borneo Olah Sarana Tbk (BOSS) mengalami penurunan pada 

tahun 2018. Dan kemudian juga mengalami perubahan ditahun 2019 yaitu 

menurunnya nilai TATO pada perusahaan Samindo Resources (MYOH) dan 

Resources Alam Indonesia Tbk (KKGI). Ketidakstabilan nilai CR dan TATO dari 

tahun ketahun diikuti dengan ketidakstabilannya nilai DR dan DER yang dari tahun 

ketahun mengalami peningkatan dan penurunan. 

Tampak bahwa naik turunnya nilai CR, DR, DER, dan TATO mengakibatkan 

nilai profitabilitas (ROA) pada setiap perusahaan sulit diprediksi, karena 

naikturunnya CR, DR, DER dan TATO tidak berbanding lurus engan naik turunnya 

nilai profitabilitas (ROA). Fenomena yang terjadi adalah dimana saat nilai CR, DR, 

dan DER meningkat tetapi nilai profitabilitas (ROA) tidak menurun. Begitu juga 

dengan nilai TATO yang meningkat tetapi nilai profitabilitas (ROA) menurun. 

Padahal pada penjelasan sebelumnya, secara teori dan penelitian terdahulu nilai 

profitabilitas (ROA) yang baik jika nilai CR, DR, DER menurun maka laba akan 

meningkat, lalu jika nilai TATO meningkat maka laba juga meningkat. 

Dikutip dari kontan.co.id dan CNBC Indonesia tahun 2018 dan 2019, tiap 

manajemen perusahaan Samindo Resources (MYOH), Resources Alam Indonesia 

Tbk (KKGI), Golden Eagle Energy Tbk (SMM), Bukit Asam Tbk (PTBA), dan PT. 
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Borneo Olah Sarana Tbk (BOSS), mengatakan bahwa penurunan laba yang dialami 

masing-masing perusahaan disebabkan oleh aktiva lancar yang menganggur,beban 

bunga yang meningkat, turunnya harga penjualan batu bara yang diperoleh 

perusahaan, penurunan volume produksi dan pembengkakan pos beban pokok 

penjualan. 

Padahal semakin besar nilai laba yang diperoleh perusahaan, menunjukkan 

kinerja perusahaan yang baik. Pada penelitian yang dilakukan (Tri Wartono, 

2018:80) menyatakan “Semakin besar nilai ROA tersebut akan meunjukkn kinerja 

perusahaan yang semakin baik, karena tingkat pengembalian (return) semakin 

besar” dan ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan 

seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini 

penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efesiensi 

manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. semakin besar 

ROA, berarti semakin efesien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain 

dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan 

sebaliknya (Sudana, 2015:25). 

Perbedaan penelitian pada variabel Current Ratio (CR) menurut penelitian 

Mahardhika & Marbun (2016) dan Zulfa, dkk (2020) menemukan bahwa secara 

parsial Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets 

(ROA) sedangkan penelitian Andreani & Leliani (2013) dan solihin (2019) 

menemukan bahwa secara parsial Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Retun On Assets (ROA). Pada variabel Debt Ratio (DR) menurut 

penelitian Andreani & Leliani (2013) dan Satria (2016) menemukan bahwa secara 

parsial Debt Ratio (DR) berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) 
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sedangkan penelitian Zulkarnaen (2018) Debt Ratio (DR) menemukan bahwa 

secara parsial Debt Ratio (DR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Assets (ROA). 

Demikian pula pada variabel Debt to Equity Ratio (DER) menurut penelitian 

solihin (2019) dan Kurniawan, dkk (2020) menemukan bahwa secara parsial Debt 

to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) 

sedangkan penelitian Andreani & Leliani (2013) dan Mahardhika & Marbun (2016) 

menemukan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Dan pada variabel Total Assets 

Turnover (TATO) menurut penelitian Andreani & Leliani (2013) dan Alpi & 

Gunawan (2018) menemukan bahwa secara parsial Total Assets Turnover (TATO) 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) sedangkan penelitian 

Zulfa, dkk (2020) menemukan bahwa secara parsial Total Assets Turnover (TATO) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Retun on Assets (ROA). 

Berdasarkan beberapa penelitian terhadap profitabilitas yang diproksikan 

dengan menggunakan Return on Assets (ROA) diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil penelitian satu dengan yang lainnya atau disebut research 

gap yang terjadi, maka dari iru peneliti mencoba untuk melakukan penelitian 

kembali. 

Perusahaan yang dipilih untuk objek penelitian ini adalah Perusahaan 

Tambang Batu Bara. Peneliti memilih sektor pertambangan karena perusahaan 

sektor tambang batu bara merupakan salah satu penopang pembangunan ekonomi 

suatu negara, peran perusahaan ini sebagai penyedia sumber daya energi yang 
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sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian suatu negara. Perusahaan 

pertambangan batu bara hendaknya dapat menampilkan kinerja keuangan yang 

profitabilitasnya terjamin dari waktu ke waktu.  

Alasan lain yang membuat peneliti memilih perusahaan sektor pertambangan 

ini karena saham perusahaan sektor pertambangan sangat diminati investor dan 

tingginya resiko pada sektor pertambangan membuat return yang diharapkan oleh 

investor juga semakin tinggi. 

Dari uraian latar belakang dan fenomena di atas merupakan ide atau gagasan 

yang mendasari dilakukannya penelitian dengan judul “Pengaruh Current Ratio, 

Debt Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Total Asset Turnover Terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 

1.2 Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas serta untuk 

memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut:  

a. Terjadinya fluktuasi pada nilai Current Ratio, Debt Ratio, Debt to Equity 

Ratio dan Total Assets Turnover mengakibatkan nilai profitabilitas (ROA) 

pada perusahaan sub sektor tambang batu bara sulit diprediksi. 

b. Terjadinya research gap menurut penelitian terdahulu. 
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1.2.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi agar penelitian 

tidak menyimpang dari tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu penulis membatasi 

masalah hanya pada 4 (empat) variabel bebas yaitu Current Ratio, Debt Ratio, Debt 

to Equity Ratio dan Total Asset Turnover. Serta 1 (satu) variabel terikat yaitu 

Profitabilitas yang diproksikan dengan menggunakan ROA pada Perusahaan Sub 

Sektor Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 

2017-2019. 

1.3 Perumusan Masalah : 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 

2. Apakah Debt Ratio (DR) berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Sub Sektor Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

3. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 

4. Apakah Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)? 
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5. Apakah Current Ratio, Debt Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Assets 

Turnover Secara silmutan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Sub Sektor Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian yang dibuat oleh penulis adalah : 

a. Untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

b. Untuk mengetahui apakah Debt Ratio (DR) berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

c. Untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

d. Untuk mengetahui apakah Total Assets Turnover (TAO) berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

e. Untuk mengetahui apakah Current Ratio, Debt Ratio, Debt to Equity Ratio 

dan Total Assets Turnover Secara silmutan berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk beberapa pihak, 

sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Sebagai menambah dan memperluas wawasan ilmu bagi peneliti sendiri baik 

secara teoritis maupun praktis mengenai pengaruh Current Ratio, Debt Ratio, 

Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yangTerdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

b. Bagi Perusahaan 

Sebagai dasar pertimbangan dan memberikan informasi, referensi,dan masukan 

bagi pihak internal perusahaan bagian manajer keuangan agar dijadikan bahan 

pertimbangan dalam menjalankan aktivitasnya yang nantinya berpengaruh 

terhadap keberlangsungan hidup perusahaan. 

c. Bagi Peneliti Berikutnya  

Sebagai bahan referensi dan sumber informasi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya terutama yang berhubungan dengan Pengaruh Current Ratio, Debt 

Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari Dedek Rifany (2019) yang 

berjudul : “Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap ROA pada 

Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-
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2017” sedangkan penelitian ini berjudul : “Pengaruh Current Ratio, Debt Ratio, 

Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2017-2019”. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang 

terletak pada: 

1. Model dan Variabel Penelitian: Penelitian terdahulu menggunakan model 

regresi linier berganda dengan menggunakan 2 (dua) variabel bebas 

(Current Ratio dan Debt to Equity Ratio) dan 1 (satu) variabel terikat 

(Profitabilitas/ROA). Sedangkan penelitian ini menggunakan model regresi 

linier berganda dengan menggunakan 4 (empat) variabel bebas (Current 

Ratio, Debt Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover) dan 1 

(satu) variabel terikat (Profitabilitas/ROA). 

2. Jumlah Observasi/Sampel (n): Penelitian terdahulu menggunakan 7 

perusahaan, sedangkan penelitian sekarang menggunakan 16 perusahaan. 

3. Waktu Penelitian: Penelitian terdahulu dilakukan tahun 2019, sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada tahun 2021. 

4. Lokasi Penelitian: Lokasi Penelitian terdahulu pada perusahaan Farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Sedangkan 

penelitian ini pada perusahaan sub sektor Tambang Batu Bara yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal (Signaling theory) dibangun sebagai upaya untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan. Menurut Brigham dan Houston (2014:184) 

“signaling theory merupakan suatu prilaku manajemen perusahaan dalam memberi 

petunjuk untuk investor terkait pandangan manajemen pada suatu prospek 

perusahaan untuk masa yang akan mendatang”. Sinyal ini berupa informasi 

mengenai apa yang sudah dilakukan oleh pihak manajemen untuk merealisasikan 

keinginan pemilik. Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal 

yang penting bagi investor dan pelaku bisnis, karena informasi pada hakekatnya 

menyajikan keterangan, catatan atau gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, saat 

ini, maupun masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup perusahaan. 

 Signaling theory erat kaitannya dengan ketersediaan informasi, dimana 

laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusan bagi para 

investor. Laporan keuangan merupakan bagian terpenting dari analisis 

fundamental perusahaan, pemeringkatan perusahaan yang telah go public 

lazimnya didasarkan pada analisis rasio keuangan ini. Analisis ini dilakukan untuk 

mempermudah interpretasi terhadap laporan keungan yang telah disajikan oleh 

pihak manajemen. 

 Penggunaan teori signaling, informasi berupa ROA atau tingkat 

pengembalian terhadap aset maupun seberapa besar laba yang didapatkan oleh 

perusahaan dari aset yang telah digunakan. Dengan demikian jika nilai ROA 
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tinggi maka akan menjadi sinyal baik bagi para investor, karena dengan ROA 

tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik maka investor akan 

tertarik untuk menginvestasikan dananya. Return on Assets (ROA) merupakan 

suatu indikator yang mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin 

tinggi nilai ROA maka semakin bagus performa perusahaan tersebut (Kurniasih 

dan Sari, 2013:58). Profitabilitas yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan 

baik, sehingga investor merespon positif sinyal tersebut dan nilai perusahaan akan 

meningkat. 

2.1.2 Profitabilitas 

A. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan (Kasmir, 2014:115). Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya bahwa penggunaan 

rasio ini menunjukkan efesiensi perusahaan. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan semua modal yang bekerja didalamnya (R. Agus Sartono, 

2010:122).  Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan anatara 

laba dengan aktiva atau modal yag menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain, 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba. Profitabilitas 

perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi suatu perusahaan, untuk 

itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk menilainya. Dengan demikian, setiap badan  

usaha akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya.  
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Profitabilitas dipandang sebagai faktor penting bagi investor dalam menilai 

kondisi suatu perusahaan sehingga dapat digunakan untuk menilai prospek 

perusahaan dimasa depan (Horne dan Wachowicz, 2012:222). Mengingat bahwa 

profitabilitas merupakan tingkat kemampuan perusahaan dalam mengukur 

efektivitas kinerja manajemen dihitung oleh laba yang dihasilkan dari penjualan 

dan investasi perusahaan untuk melakukan pengembalian kepada investor. Oleh 

sebab itu, investor lebih tertarik menanamkan modalnya kepada perusahaan yang 

memiliki tingkat profitabilitas tinggi karena dapat memberikan tingkat 

pengembalian yang besar. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas atau 

dengan kata lain disebut dengan laba merupakan keuntungan yang diperoleh sebuah 

perusahaan yang asalnya dari aktivitas perusahaan. Profitabilitas perusahaan dapat 

diukur dengan menggunakan indikator Return on Assets (ROA) atau biasa disebut 

laba tahun berjalan dan total aktiva perusahaan. Rasio ini menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam mengahsilkan keuntungan dari setiap penggunaan 

aset perusahaan. Laba bersih ini tercantum dalam laporan laba rugi perusahaan 

sedangkan total aset tertera pada neraca atau laporan posisi keuangan perusahaan. 

Sudana (2015:25) menyatakan bahwa Return on Assets (ROA) dapat diukur 

dengan menggunakan rumus: 

Return on Assets (ROA) = Earning After Taxes (Laba Tahun Berjalan) 

         Total Assets (Total Aktiva) 

Kasmir (2013:208) menyatakan bahwa standar rasio industri profitabilitas 

(ROA) yang baik yaitu 30%. ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. 
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Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan 

efesiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. 

Semakin besar nilai ROA, berarti semakin efesiensi penggunaan aktiva perusahaan 

atau dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang besar dan 

sebaliknya. 

Return on Assets (ROA) ini merupakan rasio terpenting dari profitabilitas. 

Semakin besar nilai Return On Assets (ROA) menunjukkan kinerja perusahaan 

yang semakin baik, karena tingkat pengembalian semakin besar. Return On Assets 

(ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengahsilkan laba dari aktiva 

yang digunakan (Kamal, 2016).  

Selain itu, penggunaan ROA dalam penelitian ini didasarkan untuk 

mengetahui bagaimana efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan dalam 

memanfaatkan aset yang tersedia. Beberapa penelitian menggunakan ROA adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Martini dkk (2014) dan Ratna (2015). 

B. Tujuan dan Manfaat Profitabilitas 

Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya sebagai pemilik 

usaha atau manajemen saja, tetapi juga pihak diluar perusahaan, terutama pihak-

pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan. Tujuan dan 

manfaat profitabilitas ialah untuk mengukur suatu kinerja perusahaan terhadap 

profitabilitas baik secara simultan maupun secara parsial dan digunakan sebagai 

bahan pertimbangan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi, dapat 

memberikan informasi bagi perusahaan untuk lebih memperhatikan kondisi 

perusahaan terhadap besarnya profitabilitas setiap tahunnya serta dapat menambah 

wawasan peneliti dan sebagai sarana untuk melatih berpikir secara ilmiah. 
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Tujuan dan manfaat profitabilitas menurut Kasmir (2014:197) : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3. Menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 

Tujuan dan manfaat profitabilitas menurut Kasmir (2015:198)  adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

3. Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas  

Brigham dan Houston (2011:89) menyatakan bahwa pengaruh gabungan dari 

likuiditas, manajemen aktiva, dan hutang terhadap hasil operasi ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi, yaitu:  

1. Mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang dihitung dengan membandingkan aktiva lancar. 

2. Merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan mengelola 

aktivanya. 

3. Merupakan rasio yang digunakan untuk kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka panjang (utang) perusahaan yang digunakan untuk membiayai 

seluruh aktivitas perusahaan. 
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Faktor –faktor yang mempengaruhi profitabilitas ialah  yaitu faktor internal 

dan makro ekonomi (Riaz, 2013:641). Faktor internal yaitu Asset Size dan Credit 

Risk. Asset size adalah total aset dari bank tersebut yang digunakan untuk mewakili 

ukuran bank dengan menggunakan logaritma dari total aset sedangkan credit risk 

memiliki dampak positif pada profitabilitas untuk mengukur suatu perusahaan dan 

melihat naik turunnya laba suatu perusahaan.  

2.1.3 Current Ratio (CR) 

A. Pengertian Current Ratio (CR) 

Current Ratio (CR) merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata 

lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka 

pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk 

unutk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan (Kasmir, 

2012:134).  

Current Ratio (CR) ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki (Sudana, 2015:24). 

Semakin besar rasio ini berarti semakin likuid perusahaan. Namun dengan 

demikian, rasio ini juga mempunyai kelemahan karena tidak semua komponen 

aktiva lancar memiliki tingkat likuiditas yang sama. 

Nilai CR yang tinggi dari suaru perusahaan akan mengurangi ketidakpastian 

bagi investor, namun mengindikasikan adanya dana yang menganggur (idle cash) 

sehingga akan mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan. CR yang terlalu tinggi 
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menunjukkan kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya di bandingkan dengan 

yang dibutuhkan sekarang (Sudana, 2011:21).  

Tunggal (2010:175) menyatakan bahwa Current Ratio (CR) menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar utang yang segera harus diepenuhi dalam 

jangka pendek dengan aktivanya. Sama halnya dengan Fahmi (2011:121) Current 

Ratio (CR) adalah pengukuran umum yang digunakan atas solvensi jangka pendek 

dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo. 

Rasio ini mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

lancar dan aktiva lancar yang dimilikinya.  

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Current 

Ratio (CR) merupakan ukuran umum yang digunakan untuk mengetahui 

kesanggupan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan 

jatuh tempo yang telah ditentukan. 

B. Tujuan dan manfaat Current Ratio (CR) 

Current Ratio (CR) banyak memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan seperti pemilik perusahaan dan manajemen 

perusahaan guna menilai kemampuan mereka sendiri dalam mengelola perusahaan. 

Selain itu, penting juga untuk pihak luar perusahaan seperti kretidur atau penyedia 

dana bagi perusahaan, pihak distributor atau supplier yang menjual barang dan 

pembayarannya secara angsuran kepada perusahaan. 

Subramanyam (2014:63) menyatakan bahwa alasan digunakannya rasio ini 

sebagai ukuran likuiditas mencakup kemampuan untuk mengukur : 
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1. Kemampuan untuk memenuhi kewajiban lancar, karena semakin tinggi jumlah 

kelipatan asset lancar terhadap kewajiban lancar, semakin besar pula keyakinan 

bahwa kewajiban lancar tersebut akan dibayar. 

2. Penyangga Kerugian, semakin besar peyangga kerugian maka semakin kecil 

resikonya. Rasio lancar menunjukkan tingkat keamanan yang tersedia untuk 

menutup penurunan nilai asset lancar non kas pada saat asset tersebut dilepas 

atau dilikuiditas. 

3. Cadangan dan lancar rasio merupakan ukuran tingkat keamanan terhadap 

ketidakpastian dan kejutan atas arus kas perusahaan. Contohnya seperti 

pemogokan dan kerugian luar biasa, karena dapat membahayakan arus kas 

secara sementara dan tidak terduga. 

Kasmir (2018:132) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat Current Ratio 

(CR) dapat dirangkum dari hasil rasio likuiditas: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih. 

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau piutang. 

4. Untuk mengukur dan membandingkan antara jumlah persediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan. 

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

6. Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan 

kas dan hutang. 
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7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu 

dengan memandingkannya untuk beberapa periode. 

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-masing 

komponen yang ada diaktiva lancar dan utang lancar. 

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, 

dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

Dengan demikian, Current Ratio (CR) ini dapat digunakan untuk menjawab 

pertanyaan mengenai seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajibannya.  

C. Faktor – faktor yang mempengaruhi Current Ratio (CR) 

Sawir (2010:84) menyatakan bahwa ada beberapa faktor-faktor yang harus 

dipertimbangkan dari analisis Current Ratio (CR) yaitu sebagai berikut: 

1. Distribusi atau proporsi daripada aktiva lancar. 

2. Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam mengadakan 

pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh perusahaan dan menjual 

barangnya. 

3. Present value (nilai sesungguhnya) dari  aktiva lancar, sebab ada kemungkinan 

perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar tetapi piutang tersebut 

sudah lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai realisasinya mungkin lebih 

kecil dibandingkan dengan yang dilaporkan. 

4. Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai persediaan semakin 

turun (deflasi) maka aktiva lancar yang besar (terutama ditunjukkan dalam 

persediaan) maka tidak menjamin likuiditas perusahaan. 
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5. Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan sekarang 

atau dimasa  yang akan datang, yang mungkin adanya kelebihan investasi dalam 

persediaan. 

6. Kebutuhan jumlah modal kerja dimasa mendatang, semakin besar kebutuhan 

modalkerja dimasa yang akan datang maka dibutuhkan adanya rasio yang besar 

pula. 

7. Tipe atau jenis perusahaan misalkan perusahaan yang memproduksi sendiri 

barang yang dijual, perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa). 

Berdasarkan dari ketujuh faktor diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

menganalisis atau menghitung Current Ratio (CR) ini perlu diperhatikan 

kemungkinan adanya manipulasi data yang disajikan oleh pihak perusahaan atau 

window dressing yaitu mengurangi jumlah hutang lancar dalam jumlah yang sama. 

D. Pengukuran Current Ratio (CR) 

Dari hasil pengukuran rasio, apabila rasio lancar rendah dapat dikatakan 

bahwa perusahaan kurang modal untuk membayar utang. Namun apabila hasil 

pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi perusahaan sedang baik. Hal ini dapat 

saja terjadi karena kas tidak digunakan secara efisien (Kasmir, 2018:135).  

Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-

kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar, 

semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

Rasio ini dapat dibuat dalam bentuk berapa kali atau dalam bentuk persentase. 

Apabila rasio lancar 1 : 1 atau 100 % ini berarti bahwa aktiva lancar dapat menutupi 

semua utang lancar. Rasio lancar yang lebih baik adalah jika berada di atas 1 atau 

100 %. Artinya aktiva lancar harus jauh di atas jumlah utang lancar. 
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Made (2015:24) menyatakan bahwa Current Ratio (CR) dapat diukur dengan 

menggunakan rumus:  

Current Ratio (CR)   =    Aktiva Lancar (Current Assetss) 

Utang Lancar (Current Liabilities) 

Kasmir (2013:143) menyatakan bahwa standar industri likuiditas yang baik 

pada current ratio yaitu 2 kali atau 200%.  

2.1.4 Debt Ratio (DR) 

A. Pengertian Debt Ratio (DR) 

Debt Ratio (DR) merupakan rasio hutang yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besak aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Caranya adalah dengan 

membandingkan antara total hutang dengan total aktiva (Kasmir, 2012:151). 

Debt Ratio (DR) ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang 

untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar nilai rasio ini menunjukkan 

porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi pada aktiva semakin besar, 

yang berarti pula risiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya (Sudana, 

2015:23). 

Total hutang dengan total aktiva pada umumnya disebut dengan Debt Ratio 

(DR) untuk mengukur persentase penggunaan dana yang berasal dari kreditur. Para 

kreditur lebih menyenangi rasio utang yang rendah dibandingkan rasio hutang yang 

tinggi, karena semakin rendah rasio utang pada perusahaan maka semakin besar 

pula perlindungan yang diperoleh para kreditur dalam keadaan likuidasi (Muiz, 

dkk, 2017:67). 
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Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Debt Ratio 

(DR)  merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar total aset yang dimiliki 

oleh perusahaan yang didanai oleh para krediturnya. Dan perusahaan yang baik 

sudah seharusnya memiliki komposisi modal yang lebih besar dibanding hutang. 

B. Tujuan dan Manfaat Debt Ratio (DR) 

Pengelolaan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi 

perusahaan maupun luar perusahaan guna untuk menghadapi kemungkinan yang 

akan terjadi dimasa mendatang. Namun semua kebijakan tergantung dari tujuan 

perusahaan tersebut. 

Kasmir (2013:153&154) menyatakan bahwa ada beberapa tujuan dan 

manfaat perusahaan dengan menggunakan rasio ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya 

(kreditur). 

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap ( seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 

3. Untuk menilai seberapa besar aktiva  perusahaan dibiayai oleh utang. 

4. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

jaminan utang. 

5. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian 

kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

6. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya. 
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7. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat 

tetap (seperti angsuran pinjaman temasuk bunga). 

8. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

9. Untuk menganalisis seberapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang akan 

dijadikan jaminan utang. 

10. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada terdapat 

sekian kalinya modal sendiri. 

C. Faktor – faktor yang mempengaruhi Debt Ratio (DR) 

Debt Ratio (DR) adalah salah satu rasio bagian dari rasio solvabilitas. Dimana 

rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aset perusahaan dibiayai dengan dana yang diperoleh perusahaan. Dalam 

memperoleh dana untuk kepentingan pembiayaan, perusahaan pada umumnya 

memiliki sumber alternatif. Hery (2016:68) faktor-faktor yang mempengaruhi 

sumber alternatif pada rasio ini adalah: 

1. Kemudahan dalam mendapatkan dana. 

2. Jumlah dana yang dibutuhkan perusahaan. 

3. Jangka waktu pengembalian dana. 

4. Kemampuan perusahaan dalam membayar beban pinjaman. 

5. Pertimbangan pajak. 

Selain itu, menurut Kasmir (2012:153) faktor yang mempemgaruhi Debt 

Ratio (DR) melalui dua pendekatan yaitu: 

1. Mengukur rasio-rasio neraca dan sejauh mana pinjaman digunakan oleh 

perusahaan untuk pemodalan. 

2. Melalui pendekatan rasio-rasio laba rugi. 
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D. Pengukuran Debt Ratio (DR) 

Rasio hutang atau Debt Ratio (DR) dihitung dengan membandingkan antara 

total utang dengan total asset yang dimilikinya. Dengan catatan hutang atau 

kewajiban adalah kewajiban yang harus dibayarkan secara tunai ke pihak lain dalam 

jangka waktu tertentu dan aset adalah semua hak yang dapat digunakan untuk 

operasional perusahaan (Kasmir, 2014:112). 

Sudana (2015:23) menyatakan bahwa Debt Ratio (DR) dapat diukur dengan 

menggunakan rumus:  

Debt Ratio (DR)   =  Total Utang (Total Debt) 

Total Aktiva (Total Asset) 

Kasmir (2013:164) menyatakan bahwa standar industri solvabilitas yang baik 

pada debt ratio yaitu 35%. Semakin tinggi nilai Debt Ratio (DR) akan menunjukkan 

semakin berisiko perusahaan karena semakin besar utang yang digunakan dalam 

pembelian aset dan dapat perpengaruh pada pendapatan perusahaan tersebut. 

2.1.5 Debt To Equity Ratio (DER) 

A. Pengertian Debt To Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

utang dengan ekuitas (Kasmir, 2012:158). Rasio ini dihitung dengan cara 

membandingkan seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Dan 

rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh para kreditur 

kepada perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Brigham & Houston 

(2010:143) menyatakan bahwa “Perusahaan lebih banyak menggunakan utang 
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dalam operasinya, akan mendapatkan beban bunga yang lebih tinggi, sehingga 

beban bunga tersebut akan menurunkan laba bersih”. 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang menggambarkan sampai sejauh 

mana modal perusahaan dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar, semakin 

kecil rasio ini semakin baik (Sofyan, 2018:303). Debt to Equity Ratio (DER) 

menunjukkan beberapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri dijadikan jaminan 

untuk keseluruhan hutangnya. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi 

jumlah dana dari luar perusahaan yang harus dijamin dengan modal sendiri 

(Hani,2015:124). 

Debt to Equity Ratio (DER) sebagai ukuran yang dipakai dalam menganalisa 

laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang tersedia untuk 

kreditor (Fahmi, 2011:128). Debt to Equity Ratio (DER) untuk setiap perusahaan 

tentu berbeda-beda, tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. 

Perusahaan dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi 

dari rasio kas yang kurang stabil. Dalam kondisi perekonomian yang normal, 

perusahaan-perusahaan yang memiliki rasio utang relatif  tinggi akan memiliki 

ekspektasi pengembalian yang lebih tinggi pula. Namun pada masa resesi, dimana 

penjualan perusahaan merosot tajam, laba yang dihasilkan tidak cukup untuk 

menutup bunga pinjaman dan kas akan menyusut, kemungkinan perusahaan 

tersebut perlu mendapatkan tambahan dana. Karena beroperasi dalam keadaan rugi 

akan menyulitkan perusahaan tersebut dalam menjual sahamnya akan tetapi pada 

sisi lain para kreditur nantinya akan meningkatkan tingkat suku bunga akibat 

meningkatnya resiko kerugian. 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity 

Ratio (DER) merupakan salah satu alat ukur yang digunakan dalam rasio 

solvabilitas. Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan sebuah perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya dan mengetahui seberapa besar aktiva 

perusahaan yang dibiayai dari hutang dengan membandingkan antara total hutang 

dengan modal sendiri. 

B. Tujuan dan Manfaat Debt To Equity Ratio (DER) 

Hery (2016:168) menyatakan bahwa tujuan perusahaan dengan menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

2. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat sekian 

kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

Setelah diketahui pihak manajer keuangan, perusahaan dapat mengambil 

kebijakan yang dianggap perlu, guna untuk menyeimbangkan penggunaan modal. 

Akhirnya dari rasio ini kinerja manajemen perusahaan akan terlihat apakah sudah 

sesuai dengan tujuan tersebut atau belum. 

Manfaat Debt to Equity Ratio (DER) berguna untuk mengetahui besarnya 

perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditur dengan jumlah 

dana yang berasal dari pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi 

untuk mengetahui berapa bagian dari setiap modal yang dijadikan sebagai jaminan 

utang. Rasio ini memberikan petunjuk umum tentang kelayakan kredit dan resiko 

keuangan debitur (Syahyunan, 2013:105). 
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C. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt To Equity Ratio (DER) 

Fahmi (2017:128) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebagai berikut: 

1. Total Hutang 

Merupakan kewajiban perusahaan karena adanya pembelian barang yang 

pembayarannya secara kredit (angsuran). Yang artinya, perusahaan membeli 

barang dagangan yang pembayarannya dilakukan dimasa yang akan datang. 

Biasanya uang dagang ini memiliki jangka waktu pembayaran maksimal paling 

lama satu tahun atau sesuai perjanjian. 

2. Total Ekuitas 

Merupakan setoran modal dari pemilik perusahaan dalam bentuk jumlah 

tertentu. Yang artinya, keseluruhan saham yang dimiliki oleh perusahaan yang 

sudah dijual dan uangnya harus disetor sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Besar kecil nilai Debt to Equity Ratio (DER) akan mengetahui tingkat 

pencapaian laba perusahaan. Semakin tinggi nilai Debt to Equity Ratio (DER) 

menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini sangat 

memungkinkan dapat menurunkan kinerja perusahaan karena tingkat 

ketergantungan dengan pihak luar sangat besar. 

D. Pengukuran Debt To Equity Ratio (DER) 

Untuk mencari rasio ini digunakan cara dengan membandingkan antara 

seluruh utang lancar dengan seluruh ekuitas. Sofyan (2018:303) menyatakan bahwa 

Debt to Equity Ratio (DER) dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 
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Debt to Equity Ratio (DER)      =  Total Utang (Total Liabilities) 

   Total Ekuitas (Total Equity) 

Kasmir (2013:164) menyatakan bahwa standar industri solvabilitas yang baik 

pada debt to equity ratio yaitu 90%. Dari hasil pengukuran, apabila nilai rasionya 

tinggi artinya pendanaan dengan utang semakin banyak maka semakin sulit pula 

bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 

perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan ekuitas yang 

dimilikinya. 

2.1.6 Total Asset Turnover (TATO) 

A. Pengertian Total Asset Turnover (TATO) 

Fahmi (2012, 135) menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) adalah 

rasio yang melihat sejauh mana keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan terjadi 

perputaran secara efektif. Selain itu Total Asset Turnover (TATO) atau disebut 

Perputaran Aktiva merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran 

semua aktiva yang dimiliki perusahaan. kemudian juga mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 2014:114). 

Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio aktivitas yang digunakan untuk 

mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

sumber dayanya yang berupa asset. Semakin tinggi efesien penggunaan asset dan 

semakin cepat pula pengembalian dana dalam bentuk kas (Sudana, 2012:22). 

Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir, 

mengukur perputaran atau pemanfataan dari semua aktiva perusahaan. Apabila 

perusahaan tidak menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi 
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sebesar total aktivanya, penjualan harus dtingkatkan dan beberapa aktivanya harus 

dijual (M. Hanafi, 2014:78). 

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Total Asset 

Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan yang diperoleh dari penjualan 

perusahaan. Dimana semakin efesien perusahaan tersebut dalam menggunakan 

assetnya untuk memperoleh pendapatan, maka akan menunjukkan semakin baiknya 

profit yang akan diterima oleh perusahaan. Dan jika sebaliknya, ketidakefesienan 

perusahaan dalam menggunakan asset yang dimilikinya hanya akan menambah 

beban perusahaan berupa investasi yang tidak mendatangkan profit. 

B. Tujuan dan manfaat Total Asset Turnover (TATO) 

Rasio yang digunakan untuk menganalisis manajemen aset dalam hal ini 

adalah Total Asset Turnover (TATO), karena rasio ini memberikan gambarakan 

kepada penganalisa mengenai baik buruknya keadaan perputaran aktiva suatu 

perusahaan. Semakin cepat perputaran seluruh aktiva perusahaan maka semakin 

baik kinerja manajemen dalam mengelola semua aktiva perusahaan. 

 Hery (2016:89) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat Total Asset Turnover 

(TATO) sebagai salah satu bagian dari rasio aktivitas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha berputar 

dalam satu periode. 

2. Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, serta sebaliknya 

untuk mengetahui berapa hari rata-rata piutang usaha tidak dapat ditagih. 
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3. Untuk menilai efektif atau tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha yang telah 

dilalukan selama satu periode. 

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan berputar 

dalam satu periode. 

5. Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan digudang hingga 

akhirnya terjual. 

6. Untuk menilai efektif atau tidaknya aktivitas penjualan persediaan barang 

dagang yang telah dilalukan selama satu periode. 

7. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam modal kerja berputar 

dalam satu teriode. 

8. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset tetap berputar dalam 

satu teriode. 

9. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam total aset tetap berputar 

dalam satu teriode. 

Dari tujuan dan manfaat rasio tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio ini 

merupakan alat ukur dari transaksi-transaksi yang terjadi selama periode tertentu 

baik itu dari penagihan piutang, rata-rata penagihan piutang dan lain sebagainya. 

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover (TATO) 

Total Asset Turnover (TATO) biasanya digunakan untuk mengukur seberapa 

efektifnya pemanfaatan aktiva dalam menhasilkan penjualan, dengan demikian 

kedua komponen ini merupakan faktor yang mempengaruhi besarnya nilai Total 

Asset Turnover (TATO). 

Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 
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jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Besar kecilnya nilai pada 

rasio ini dipengaruhi oleh nilai penjualan bersih yang dilakukan oleh perusahaan 

dibandingkan dengan nilai aktiva total yang dimiliki perusahaan (Kasmir, 

2014:114). 

D. Pengukuran Total Asset Turnover (TATO) 

Made (2015:25) menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) dapat 

diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Total Asset Turnover (TATO)    =  Penjualan (Sales) 

     Total Aktiva (Total Asset) 

Kasmir (2013:164) menyatakan bahwa standar industri solvabilitas yang baik 

pada total assets turnover yaitu 2 kali. Semakin besar nilai rasio ini berarti semakin 

efektif pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. Selain itu, Total Asset 

Turnover (TATO) yang tinggi menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam 

penggunaan aktivanya untuk menghasilkan penjualan. Perusahaan yang semakin 

efektif menggunakan aktivanya dalam penjualan dapat memberikan keuntungan 

yang semakin besar bagi perusahaan (Kasmir, 2014:114) 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Adapun penelitian yang digunakan oleh penulis sebagai referensi 

pengembangan dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 Mapping Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama/ 

Tahun 

Judul Variabel 

X 

Variabe 

Y 

Model 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 Andre-

ani 

Caro-

line 

Barus 

Analisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaru-

hi 

X1 : CR 

X2 : TATO 

X3 : DER 

X4 : Per- 

Profitabi-

litas 

Regresi 

Linear 

Berganda  

Secara 

silmutan CR, 

TATO, DER, 

DR, 

Pertumbuhan 
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dan 

Leliani 

(2013) 

Profitabilitas 

pada  

Perusahaan 

Manufaktur 

yang terdaftar 

di BEI periode 

2008-2011 

tumbuhan 

Penjualan 

X5 : Ukuran  

Perusaha-

an 

 

Penjualan, 

dan 

Ukuran nilai 

perusahaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas. 

Namun 

secara parsial 

hanya 

TATO, DR 

dan Ukuran 

Perusahaan 

yang 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan 

CR, DER 

dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

 

 

 

2 Zuliana 

Zulkar-

naen 

(2018) 

Pengaruh Debt 

to Assets Ratio 

(DR) terhadap 

Return on 

Asset (ROA) 

pada 

Perusahaan 

Asuransi yang 

terdaftar Di 

BEI periode 

2010-2015 

X1 : DR 

 

ROA Regresi 

Sederha-

na 

Secara 

silmutan dan 

parsial DR 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

ROA 

 

 

 

 

 

 

 

3 Dede 

Solihin 

(2019) 

Pengaruh CR 

dan DER 

terhadap ROA 

pada PT. 

Kalbe Farma, 

Tbk periode 

2008-2017 

X1 : CR 

X2 : DER 

 

ROA Regresi 

Linear 

Berganda 

Secara 

parsial CR 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

dan DER 

berpengaruh 

signifikan 
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terhadap 

ROA, 

sedangkan 

secara 

silmutan CR 

dan DER 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

ROA 

 

4 Mahar-

dhika 

dan 

Marbun 

(2016) 

Pengaruh CR 

dan DER 

terhadap ROA 

Perusahaan 

PT. Bank 

Mandiri 

(Persero) Tbk, 

dan anak-anak 

perusahaan 

periode 2008-

2015 

X1 : CR 

X2 : DER 

 

ROA Regresi 

Linear 

Berganda 

Secara 

parsial CR 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

ROA 

sedangkan 

DER tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

ROA. 

Namun 

secara 

silmutan CR 

dan DER 

brepengaruh 

signifikan 

terhadap 

ROA 

 

 

 

 

5 Zulfa, 

dkk 

(2020) 

Faktor-faktor 

yang mem- 

pengaruhi 

Return on 

Asset (ROA) 

pada 

Perusahaan 

Sektor Industri 

Barang 

Konsumsi 

periode 2013-

2018. 

X1 : CR 

X2 : TATO 

X3 : Ukuran 

Perusahaan 

X4 : 

Pertumbu-

han 

Penjualan  

 

ROA  Regresi 

Linear 

Bergan-da 

Secara 

parsial 

TATO dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

ROA, 

sedangkan 

CR dan 

Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

terhadap 

ROA.  
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Namun 

secara 

silmutan CR, 

TATO, 

Ukuran 

Perusahaan 

dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

berpengaruh 

terhadap 

ROA   

 

2.3 Kerangka Konseptual  

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai dan 

meningkatkan laba atau keuntungan yang didapatkan oleh suatu perusahaan, 

dengan bahasa lain profitabilitas juga diartikan sebagai perbandingan antara laba 

dengan aktiva atau modal yang menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Rasio 

ini memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen perusahaan, hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 

Jadi, penggunaan rasio ini menunjukkan keefesiensian perusahaan. 

Current Ratio (CR) merupakan ukuran umum yang digunakan untuk 

mengetahui kesanggupan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan jatuh tempo yang telah ditentukan. Current Ratio (CR) yang terlalu 

tinggi menunjukkan kelebihan aktiva lancar yang menganggur, karena aktiva lancar 

menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap. 

Didukung dengan adanya teori menurut Sudana (2011:21) yang menyatakan bahwa 

“Nilai CR yang tinggi dari suatu perusahaan akan mengurangi ketidakpastian bagi 

investor, namun mengindikasikan adanya dana yang menganggur sehingga akan 

mengurangi tingkat laba yang diperoleh perusahaan”.  
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Adapun penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Current Ratio (CR) 

berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA), penelitian tersebut dilakukan oleh 

Mahardhika & Marbun (2016) dan Zulfa, dkk (2020) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap Return 

on Assets (ROA). 

Debt Ratio (DR) merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar total 

aset yang dimiliki perusahaan yang didanai oleh para krediturnya dan perusahaan 

yang baik sudah seharusnya memiliki komposisi modal yang lebih besar dibanding 

utang. Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan Andreani & Leliani (2013) dan 

Satria (2016) mengatakan bahwa Debt Ratio (DR) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas.  

Hasil penelitiannya menunjukkan Debt Ratio (DR) digunakan untuk 

mengukur seberapa besar perusahaan mengandalkan utang untuk membiayai 

asetnya. Karena semakin tinggi jumlah utang yang digunakan untuk membeli aset 

menyebabkan semakin tingginya bunga pinjaman yang akan ditanggung 

perusahaan, sehingga semakin rendah jumlah laba yang mampu diperoleh 

perusahaan. 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang mengukur sejauh mana 

kemampuan sebuah perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya dan 

mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dari utang. Semakin tinggi 

hasil Debt to Equity Ratio (DER) maka semakin besar hutang perusahaan kepada 

kreditur, dimana hutang yang tinggi memungkinkan laba perusahaan yang 

menurun. Didukung dengan adanya teori menurut Sofyan (2018:303) yang 
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menyatakan bahwa “Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang 

menggambarkan sampai sejauh mana modal perusahaan dapat menutupi utang-

utang kepada pihak luar, semakin kecil rasio ini semakin baik dalam memperoleh 

laba perusahaan”.  

Adapun penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA), penelitian 

tersebut dilakukan oleh Solihin (2019) dan Kurniawan, dkk (2020) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Assets (ROA). 

Total Assets Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan yang 

diperoleh dari penjualan perusahaan. Dimana semakin efesien perusahaan tersebut 

dalam menggunakan asetnya untuk memperoleh pendapatan, maka akan 

menunjukkan semakin baiknya profit yang akan diterima perusahaan.  

Didukung dengan adanya teori menurut Sudana (2012:22) yang menyatakan 

bahwa “Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur sampai seberapa besar efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

sumber dayanya yang berupa aset. Semakin tinggi efesien penggunaan aset dan 

semakin cepat pula pengembalian dana dalam bentuk kas yang menjadi laba 

perusahaan”. Adapun penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Total Assets 

Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA), penelitian 

tersebut dilakukan oleh Andreani & Leliani (2013) dan Alpi & Gunawan (2018) 
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dalam penelitiannya menunjukkan bahwa Total Assets Turnover (TATO) 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan dan hasil penelitian terdahulu maka kerangka 

konseptual dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual  

2.4 Hipotesis 

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang 

masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya (Rusiadi, 

2017:79). 

Dengan adanya pendapat tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Current Ratio (CR) berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Sub Sektor Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Current Ratio (CR) 

(X1) 

Debt Ratio (DR) 

(X2) 

Debt to Equity Ratio 

(DER) 

(X3) 

Total Asset Turnover 

(TATO) 

(X4) 

Profitabilitas 

(ROA) 
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2. Debt Ratio (DR) berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Sub Sektor Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada 

Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

4. Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada 

Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

5. Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total 

Assets Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Juliandi, Manurung & Irfan (2014:5) menyatakan bahwa penelitian 

merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan dengan mencari tahu, mencari 

kebenaran, menemukan jawaban atas suatu fenomena di dalam hidup manusia. 

Penemuan, jawaban atau kebenaran yang dibuat dari penelitian memberikan 

informasi untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan manusia itu sendiri. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif yang bersifat 

asosiatif, yaitu metode yang berdasarkan penyelidikannya menggunakan data 

kuantitatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang tujuannya untuk 

mengetahui hubungan dan bentuk pengaruh antar dua variabel atau lebih, dimana 

dengan penelitian ini akan dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala (Rusiadi, 2017:!4) 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan sub sektor tambang batu bara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November Tahun 2020 sampai dengan 

bulan Juni 2021. Dengan format berikut: 
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Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

Sumber: Penulis, 2021 

3.3 Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data  

3.3.1 Populasi dan Sampel 

A. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik suatu kesimpulannya (Rusiadi, 2017:30). Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 24 perusahaan sub sektor tambang 

batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Rusiadi, 2017:31). Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 

metode Purposive Sampling. Sampel dalam penelitian ini yang akan dilakukan 

 

Aktivitas 
2020 2021 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt 

Riset Awal/ 

Pengajuan 

Judul 

                                       

Penyusunan 

Proposal 

                                       

Bimbingan 

Proposal 

                                       

Seminar 

Proposal 

                                       

Perbaikan 

ACC 

Proposal 

                                       

Pengolahan 

Data 
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adalah data penelitian yang diperoleh dari Annual Report yaitu periode 2017-2019 

yang diambil langsung dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs 

www.idx.co.id. Adapun sampel yang dipilih dalam penelitian ini yaitu dengan 

melihat kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan sub sektor tambang batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dari tahun 2017-2019. 

2. Perusahaan sub sektor tambang batu bara yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan yang sudah diaudit dan dipublikasikan. 

3. Perusahaan sub sektor tambang batu bara yang tidak memiliki nilai laba yang 

positif dari tahun 2017-2019. 

Tabel 3.2  

Daftar Populasi dan Sampel Perusahaan 

No Kriteria Jumlah  

1 Perusahaan sub sektor tambang batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 

2017-2019 

24 

2 Perusahaan sub sektor tambang batu bara yang 

tidak menerbitkan laporan keuangan yang sudah 

diaudit dan dipublikasikan  

(3) 

3 Perusahaan sub sektor tambang batu bara yang 

tidak memiliki nilai laba yang positif dari tahun 

2017-2019 

(5) 

 Jumlah Sampel  16 

Sumber: Penulis, 2021 

Dari populasi yang terdapat pada perusahaan sub sektor tambang batu bara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), terdapat 24 perusahaan yang tercatat 

dengan pemilihan sampel melalui kriteria pemilihan maka terdapat 16 perusahaan 

yang dijadikan sampel pada penelitian ini. Untuk melihat populasi dan sampel 

tersebut terdapat pada lampiran 1 daftar populasi dan sampel perusahaan. 

 

http://www.idx.co.id/
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3.3.2 Jenis dan Sumber Data 

A. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah data sekunder yang informasinya diperoleh secara tidak langsung 

dari perusahaan. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

berupa laporan keuangan tahunan dari tahun 2017-2019 pada perusahaan sub sektor 

Tambang Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun sumber 

data tersebut yaitu: Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Ikhtisar Keuangan yang berupa 

Rasio. 

Penggunaan data penelitian ini meliputi data dari tahun 2017 sampai 2019. 

Penggunaan data periode tersebut akan mengungkap seberapa besar pengaruh 

Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset 

Turnover (TATO) Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu 

Bara yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. 

3.4 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional  

3.4.1 Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 4 (empat) variabel bebas yaitu Current Ratio 

(X1), Debt Ratio (X2), Debt to Equity Ratio (X3), dan Total Asset Turnover (X4) 

serta variabel terikat Profitabilitas (Y). 
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3.4.2 Definisi Operasional Variabel 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan pelaksanaan 

penelitian ini, maka perlu adanya definisi variabel yang akan diteliti. Defini 

operasional variabel dalam pnelitian akan dijelaskan kedalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Variabel Skala 

Penguku

-ran 

Current 

Ratio  

(X1) 

Current Ratio (CR) ini 

mengukur kemampuan 

perusahaan untuk 

membayar utang lancar 

dengan menggunakan 

aktiva lancar yang dimiliki. 

Semakin besar rasio ini 

berarti semakin likuid 

perusahaan. Namun 

dengan demikian, rasio ini 

juga mempunyai 

kelemahan karena tidak 

semua komponen aktiva 

lancar memiliki tingkat 

likuiditas yang sama. 

(Sumber: Sudana 2015:24)  

Current Ratio = Aktiva Lancar 

                            Utang Lancar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: I Made Sudana, 

(2015:24) 

Rasio 

Debt Ratio 

(X2) 

Debt Ratio (DR) ini 

mengukur proporsi dana 

yang bersumber dari utang 

untuk membiayai aktiva 

perusahaan. Semakin besar 

nilai rasio ini menunjukkan 

porsi penggunaan utang 

dalam membiayai investasi 

pada aktiva semakin besar, 

yang berarti pula risiko 

keuangan perusahaan 

meningkat dan sebaliknya. 

(Sumber: Sudana 2015:23) 

Debt Ratio = Total Utang 

                      Total Aktiva 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: I Made Sudana, 

(2015:24) 

Rasio 
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Debt to 

Equity Ratio 

(X3) 

Debt to Equity Ratio 

(DER) menunjukkan 

beberapa bagiandari setiap 

rupiah modal sendiri 

dijadikan jaminan untuk 

keseluruhan hutangnya. 

Semakin tinggi rasio ini 

berarti semakin tinggi 

jumlah dana dari luar 

perusahaan yang harus 

dijamin dengan modal 

sendiri. 

(Sumber: Hani 2015:124) 

DER = Total Utang 

            Total Ekuitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sofyan, (2018:303) 

Rasio 

Total Asset 

Turnover 

(X4) 

Total Asset Turnover 

(TATO) adalah rasio 

aktivitas yang digunakan 

untuk mengukur sampai 

seberapa besar efektivitas 

perusahaan dalam 

menggunakan sumber 

dayanya yang berupa asset. 

Semakin tinggi efesien 

penggunaan asset dan 

semakin cepat pula 

pengembalian dana dalam 

bentuk kas. 

(Sumber: Sudana 2012:22) 

TATO =   Penjualan 

               Total Aktiva 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: I Made Sudana, 

(2015:25) 

Rasio 

Profitabilitas 

(Y) 

Profitabilitas/ Return on 

Asset (ROA) merupakan 

rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan 

dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran 

tingkat efektivitas 

manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan 

dan pendapatan investasi. 

Intinya bahwa penggunaan 

rasio ini menunjukkan 

efesiensi perusahaan. 

(Sumber: Kasmir 

2010:122) 

ROA = Earning After Taxes 

                    Total Assets 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: I Made Sudana, 

(2015:25) 

Rasio 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan studi 

dokumentasi. Studi dokumentasi dilakukan untuk mendukung data sekunder yang 

berasal dari buku-buku referensi, laporan keuangan, penelitian terdahulu dan juga 

jurnal. Data untuk penelitian ini sendiri didapat dari perusahaan sub sektor 

Tambang Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  

3.6 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan 

meneliti apakah masing-masing variabel bebas Current Ratio (CR), Debt Ratio 

(DR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) tersebut 

berpengaruh terhadap variabel terikat Profitabilitas. Berikut ini beberapa teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi. 

3.6.1 Analisis Regresi 

Uji digunakan untuk menjelaskan kekuatan dan arah pengaruh beberapa 

variabel bebas (independent variable) terhadap satu variabel terikat (dependent 

variable). Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 

berganda (multiple regretion). Penelitian ini juga menggunakan alat bantu seperti 

Statistical Product and Service Solution (SPSS). Rusiadi (2017) menyatakan bahwa 

rumus regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y= α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + ε 

Keterangan : 

Y = Profitabilitas (ROA) dependent variable yang dipredisksikan 

X1 = Current Ratio (CR) independent variable 
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X2 = Debt Ratio (DR) independent variable 

X3 = Debt to Equity Ratio (DER) independent variable 

X4 = Total Asset Turnover (TATO) independent variable 

α  = Konstanta 

β = Angka arah atau koefesien regresi berganda  

ε = Kesalahan Penduga  

Syarat yang mendasari metode regresi linear berganda ini adalah dengan 

terpenuhinya semua uji asumsi klasik, agar pengujian ini tidak bias. Adapun uji 

asumsi klasik tersebut sebagai berikut: 

A. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, untuk menghasilkan 

suatu model yang baik dan dapat diperkirakan efesien maka analisis regresi linear 

berganda memerlukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu. Tujuannya untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik agar variabel bebas sebagai estimator atas variabel 

terikat tidak bias atau menyimpang (Ghozali, 2011:105). 

Pengujian asumsi klasik ini meliputi: uji normalitas, uji kolmogorov smirnov, 

uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 

1. Uji Normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah sebaran data yang ada 

terdistribusi secara normal/tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis grafik histogram dan normal plot. Pada analisis histogram bila grafik 

normal plot menunjukan data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
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garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda 

memenuhi asumsi normalitas. Tetapi data menyebar jauh dari garis diagonal dan 

atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi 

normalitas (Ghozali, 2011:160-165). 

2. Uji Kolmogrov Smirnov 

Uji Kolmogrov Smirnov ini bertujuan agar pada penelitian ini mengetahui 

berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel bebas dengan variabel terikat 

ataupun keduanya (Ghozali, 2011:160-165). 

a. Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi yang normal. 

b. Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi yang 

normal. 

3. Uji Multikolineritas  

Uji Multikolineritas ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (Juliandi & Irfan, 2013:84). Model 

Model regresi yang baik adalah apabila tidak terjadi korelasi diantara variabel 

bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikollinearitas dapat dilihat dari Varians 

Inflaction Factor (VIF) dengan nilai toleransi > 0,1. 

a. Apabila VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas. 

b. Apabila VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

terdapat ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2011:139-143). 
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Cara mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan metode 

scatter plot dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SDRESID 

(nilai residualnya). Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu 

pada garis, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian melebar atau 

sebaliknya melebar kemudian menyempit. Heteokedastisitas terjadi jika pada 

scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang teratur, baik menyempit, melebar 

maupun bergelombang. Didapat titik menyebar di bawah serta di atas sumbu Y, dan 

tidak mempunyai pola yang teratur. Maka dapat disimpulkan variabel bebas di atas 

tidak terjadi heterokedastisitas atau bersifat homokedastisitas. 

5. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara 

anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu (time series) 

atau crosssectional (Juliandi & Irfan, 2015:84). 

Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan watson statistik. Carannya dengan melihat statistik dan korelasi 

Durbin Watson. Salah satu mengidentifikasi uji autokorelasi ini adalah melihat nill 

Durbin Watson (D-W) atau jika nilai dutabel < DW < (4-dutabel). 

1. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

3.6.2 Pengujian Hipotesis  

Untuk menjawab hipotesis yang telah dibuat dapat menggunakan metode 

analisis sebagai berikut : 
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A. Uji Parsial ( Uji T) 

Uji t dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari 

masing-masing variabel bebas (independent variable) dalam mempengaruhi 

variabel terikat (dependent). Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah 

variabel bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap variabel terikat (Y). Rusiadi (2017:234) “Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh parsial antara variabel independen terhadap 

variael dependen”. 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS untuk 

pengujian Pengaruh Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Debt to Equity Ratio 

(DER), dan Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Profitabilitas (ROA). 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

H0: β1 = 0, Current Ratio (CR) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

laba pada  perusahaan sub sektor tambang batu bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

H0: β1 ≠ 0, Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap laba 

pada  perusahaan sub sektor tambang batu bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Terima H0 (Tolak Hi), apabila thitung < ttabel atau sig t > α 5% (0,05) 

Tolak H0 (Terima Hi), apabila thitung > ttabel atau sig t < α 5% (0,05) 
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2. Pengaruh Debt Ratio (DR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

H0: β1 = 0, Debt Ratio (DR) berpengaruh tidak signifikan terhadap laba 

pada  perusahaan sub sektor tambang batu bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

H0: β1  ≠ 0, Debt Ratio (DR) berpengaruh signifikan terhadap laba pada  

perusahaan sub sektor tambang batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Terima H0 (Tolak Hi), apabila thitung < ttabel atau sig t > α 5% (0,05) 

Tolak H0 (Terima Hi), apabila thitung > ttabel atau sig t < α 5% (0,05) 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Profitabilitas (ROA) 

H0: β1 = 0, Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh tidak signifikan 

terhadap laba pada  perusahaan sub sektor tambang batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

H0: β1 ≠ 0, Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

laba pada  perusahaan sub sektor tambang batu bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Terima H0 (Tolak Hi), apabila thitung < ttabel atau sig t > α 5% (0,05) 

Tolak H0 (Terima Hi), apabila thitung > ttabel atau sig t < α 5% (0,05) 
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4. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas 

(ROA) 

H0: β1 = 0, Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh tidak signifikan 

terhadap laba pada  perusahaan sub sektor tambang batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

H0: β1 ≠ 0, Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan 

terhadap laba pada  perusahaan sub sektor tambang batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Terima H0 (Tolak Hi), apabila thitung < ttabel atau sig t > α 5% (0,05) 

Tolak H0 (Terima Hi), apabila thitung > ttabel atau sig t < α 5% (0,05) 

B. Uji Silmutan (Uji F) 

Rusiadi (2017, 234) menyatakan bahwa uji F ini menguji pengaruh silmutan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini uji F yang 

disebut pengujian serempak atau simultan dilakukan untuk mengetahui seberapa 

jauh pengaruh variabel bebas yaitu CR, DR, DER, dan TATO terhadap variabel 

terikat yaitu profitabilitas (ROA) pada perusahaan sub sektor Tambang Batu Bara 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan tingkat keyakinan 95% (α = 

5%).  

Kriteria pengujian secara parsial (uji F) dengan menggunakan rumus statistik 

sebagai berikut: 
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a. H0 : b1 , b2 , b3, b4 = 0, Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan (Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Debt 

to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover 

(TATO) Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan sub 

sektor Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019). 

b. H0 : b1 , b2 , b3, b4 ≠ 0,     Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan 

(Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Debt to Equity 

Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) 

Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan sub sektor 

Tambang Batu Bara yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2019). 

 Nilai Fhitung akan dibandingkan dengan niali Ftabel dengan kriteria 

pengambilan keputusannya adalah : 

a. Terima H0 (Tolak Hi), apabila Fhitung < Ftabel atau sig F > α 5% (0,05) 

b. Tolak H0 (Terima Hi), apabila Fhitung > Ftabel atau sig F < α 5% (0,05) 

C. Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Koefesien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui kekuatan variabel 

bebas menjelaskan variabel terikat (Rusiadi, 2017:269). Nilai koefesien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu artinya variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi ynag dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Hasil pengujian ini dapat dilihat 

berdasarkan hasil nilai Ajusted R Square pada hasil pengolahan SPSS. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Sejarah Perkembangan Perusahaan 

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan 

pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem juga sarana untuk 

memberikan peluang investasi dengan mempertemukan penawaran antara  pihak 

penjual dan beli saham. Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum 

Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial 

Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan 

oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II. Perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah republik Indonesia dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Pemerintah republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 

modal pada tahun 1997, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 

pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang di keluarkan 

pemerintah. 

Tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat pada tabel 4.1 

dibawah ini: 
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Tabel 4.1 Perkembangan Bursa Efek Indonesia 

Desember 1912 Bursa efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

pemerintah Hindia Belanda. 

1914-1918 Bursa efek di Batavia ditutup selama perang dunia I. 

1925-1942 Bursa efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 

bursa efek di Semarang dan Surabaya.  

Awal 1939 Karena isu politik (perang dunia ke II) bursa efek di 

Semarang dan Surabaya di tutup. 

1941-1952 Bursa efek di Jakarta ditutup kembali selama perang dunia 

ke II. 

1956 Program nasionalisasi perusahaan Belanda, bursa efek 

semakin tidak aktif. 

1954-1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum. 

10 Agustus 1977 Bursa efek diresmikan kembali oleh presiden Soeharto. 

BEI dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana 

Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga 

ditandai dengan Go-Public PT. Semen Cibinong sebagai 

emiten pertama. 

1977-1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 

hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih 

instrumen perbankan dibanding instrumen pasar modal. 

1987 Ditandai dengan hadirnya paket desember 1987 (PAKDES 

87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk 

melakukan wawancara umum dan investor asing 

menanamkan modal. 

1988-1990 Paket deregulasi dibidang perbankan dan pasar modal 

diluncurkan, pintu BEI dibuka untuk asing. 

2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh perseoran terbatas milik swasta yaitu PT. 

Bursa Efek Surabaya. 

13 Juli 1992 Swastanisasi BEI, BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai 

HUT BEI. 

21 Desember 1993 Pendirian PT. Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO). 

22 Mei 1995 Sistem perdagangan di BEI dilaksanakan dengan sistem 

computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). 

10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan undang-undang No. 8 tahun 

1995 tentang Pasar Modal. 

6 Agustus 1996 Pendirian Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI). 

23 Desember 1997 Pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia (KSEI). 

21 Juli 2000 Sistem Perdagangan tanpa warkat (scripless trading) mulai 

diaplikasikan di Pasar Modal Indonesia. 

2002 BEI mulai mengaplikasikan sistem perdangangan dan 

penyelesaian transaksi T+4 T+3. 

2004 Perilisan Stock Option. 

2007 Penggabungan BES dan BEJ lalu berubah nama menjadi 

BEI. 
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2008 Pemberlakuan supensi perdagangan. 

2009 Penilaian Harga Efek Indonesia (PHEI) dan peluncuran 

sistem perdagangan baru PT. BEI. 

2011 Pendirian PT. Indonesian Capital Market electronic 

Library. 

2012 Pembentukan Otoritas Jasa Keungan (OJK) dan 

Pembentukan Securities Investor Protection Fund (SIPF). 

2015 Peresmian perusahaan LQ-45 indeks futures. 

2016 Penyesuaian kembali tick size dan peluncuran idx channel. 

2017 Peluncuran idx Incubator, Relaksasi marjin, tahun 

peresmian securutues fund. 

2018 Pembaruan sistem perdagangan dengan new data center, 

dan penambahan tampilan informasi notasi khusus pada 

kode perusahaan tercatat. 

2019 PT. Pendanaan Efek Indonesia (PEI) mendapatkan izin 

operasional dari OJK. 

Sumber: www.idx.co.id 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi dari Bursa Efek Indonesia yaitu menjadi bursa yang kompetitif dengan 

kredibilitas tingkat dunia. 

Adapun Misi dari Bursa Efek Indonesia yaitu menyediakan infrastruktur 

untuk mendukung terselenggaranya perdagangan efek yang teratur, wajar dan 

efesien. Serta mudah diakses oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders). 

4.1.3 Uraian Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi sangat penting disusun untuk menandakan bahwa sebuah 

perusahaan tersebut aktif dan memiliki peran yang jelas dalam mencapai tujuan. 

Penataan sebuah struktur organisasi dalam sebuah perusahaan juga berpengaruh 

untuk membuat suatu perusahaan menjadi lebih produktif dalam mengembangkan 

dan menjalankan bisnisnya. 

Struktur organisasi mendeskripsikan komponen yang menyusun sebuah 

perusahaan terkait pembagian tugas dan tanggung jawab perorangan. Adanya 

http://www.idx.co.id/


60 
 

 

struktur organisasi disebuah perusahaan dapat membantu mencapai target 

perusahaan, membantu dalam membuat job description karyawan, dan membantu 

untuk mengurangi konflik internal yang terjadi didalam perusahaan. 

Berikut adalah struktur organisasi Bursa Efek Indonesia dapat dilihat pada 

gambar 4.1 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber: www.idx.co.id 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

 

http://www.idx.co.id/
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4.1.4 Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Aktivitas Industri Pertambangan 

Perusahaan pertambangan merupakan perusahaan yang kegiatan produksinya 

dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu: 

1. Propeksi (Penyelidikan Umum) 

Propeksi (penyelidikan umum) ini merupakan langkah pertama dalam 

usaha pertambangan. Ditahapan ini, kegiatan dilakukan dengan cara 

mencari dan menemukan endapan bahan galian dan mempelajari keadaan 

geologi tempat yang bersangkutan tersebut. 

2. Eksplorasi 

Eksplorasi merupakan kegiatan lanjutan yang dilakukan setelah tahap 

penyelidikan umum tersebut yang bertujuan untuk mendapatkan 

kepastian tentang kondisi endapat bahan galian yang sudah ditemukan. 

3. Studi Kelayakan 

Studi kelayakan ini tahapan evaluasi dan perhitungan untuk menentukan 

dapat tidaknya suatu endapan bahan galian tersebut ditambang dengan 

menguntungkan berdasarkan pertimbangan teknis dan ekonomis agar 

laporan yang dihasilkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

prospek pertambangan tersebut dalam mengambil keputusan dan 

langkah-langkah selanjutnya. 

4. Persiapan penambangan 

Sebelum dilakukannya sebuah aktivitas penambangan, harus dilakukan 

persiapan-persiapan terlebih dahulu seperti membuat jalan, membangun 

kantor, gudang, bengkel, menyiapkan peralatan penambangan, dll. 
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5. Penambangan (Exploitasi) 

Penambangan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengambil 

bahan galian dari dalam kulit bumi kemudian dibawa kepermukaan bumi 

untuk dapat dikelola dan bermanfaat. 

6. Pengelolaan bahan galian 

Tahapan ini bertujuan untuk menaikkan kadar atau mempertinggi mutu 

bahan galian tersebut sampai memenuhi syarat untuk diperdagangkan 

atau dipakai sebagai bahan baku industri lain. 

7. Pengangkutan  

Merupakan proses kegiatan memindahkan bahan galian hasil tambang 

tersebut dari daerah penambangan ke tempat pemasaran atau pemanfaatan 

selanjutnya. 

8. Pemasaran 

Pemasaran merupakan tahap terakhir dari aktivitas pertambangan ini, 

yang tujuannya untuk memperdagangkan atau menjual hasil-hasil 

penambangan bahan galian tersebut. 

2. Objek Penelitian 

Industri pertambangan ini dikenal sebagai industri yang memiliki resiko yang 

tinggi dengan sumber alam yang tidak terbaharukan dan juga sebagai salah satu 

penyumbang devisa bagi Indonesia. 

Perusahaan pertambangan di Indonesia, dibagi menjadi 4 sektor yaitu: 

1. Pertambangan batu bara 

2. Pertambangan minyak dan gas 
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3. Pertambangan logam dan mineral 

4. Pertambangan batu-batuan 

Dalam penelitian ini, objek yang digunakan adalah perusahaan sub sektor 

tambang batu bara dengan sampel 16 perusahaan. 

Tabel 4.2 Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara  

Periode 2017-2019 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN TANGGAL MASUK IPO 

1 ADRO PT. Adaro Energy Tbk 16 Juli 2008 

2 BOSS PT. Borneo Olah Sarana Tbk 15 Februari 2018 

3 BUMI Bumi Resources Tbk 30 Juli 1990 

4 BYAN Bayan Resources Tbk 12 Agustus 2008 

5 DEWA Darma Henwa Tbk 26 September 2007 

6 DOID Delta Dunia Makmur Tbk 15 Juni 2001 

7 DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 10 Desember 2009 

8 GEMS Golden Energy Mines Tbk 17 November 2011 

9 HRUM Harum Energy Tbk 6 Oktober 2010 

10 INDY Indika Energy Tbk 11 Juni 2008 

11 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 18 Desember 2007 

12 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk 1 Juli 1991 

13 MYOH Samindo Resources Tbk 27 Juli 2000 

14 PTBA Bukit Asam Tbk 23 Desember 2002 

15 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 1 Desember 2007 

16 TOBA PT. TBS Energi Utama Tbk 6 Juli 2012 

Sumber: Penulis, 2021 
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3. Analisis Current Ratio (CR) 

Current Ratio (CR) merupakan ukuran umum yang digunakan untuk 

mengetahui kesanggupan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek dengan jatuh tempo yang telah ditentukan.  

Berikut adalah nilai Current Ratio (CR) perusahaan sub sektor tambang batu 

bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019. 

Tabel 4.3  

Nilai Current Ratio Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019 

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai Current Ratio (CR) pada perusahaan 

sub sektor tambang batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2019. Pada tabel diatas tersebut dapat diketahui rata-rata nilai Current Ratio (CR) 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun 

Current 

Ratio 

Rata- 

Rata 
No 

Kode 

Emiten 
Tahun 

Current 

Ratio 

Rata-

Rata 

1 ADRO 

2017 2,5593 2,0768 

9 HRUM 

2017 5,6869 6,4896 

2018 1,9600 2018 4,5597 

2019 1,7112 2019 9,2224 

2 BOSS 

2017 0,0003 0,7083 

10 INDY 

2017 2,0527 2,0807 

2018 0,7813 2018 2,1774 

2019 1,3435 2019 2,0120 

3 BUMI 

2017 0,5689 0,4511 

11 ITMG 

2017 2,4335 2,1415 

2018 0,3976 2018 1,9657 

2019 0,3870 2019 2,0253 

4 BYAN 

2017 1,0241 1,0518 

12 KKGI 

2017 3,5404 2,3973 

2018 1,2372 2018 1,4782 

2019 0,8943 2019 2,1735 

5 DEWA 

2017 0,8352 0,8899 

13 MYOH 

2017 0,2845 0,3201 

2018 0,7951 2018 0,3475 

2019 1,0395 2019 0,3284 

6 DOID 

2017 1,5889 1,6684 

14 PTBA 

2017 2,4633 2,4438 

2018 1,5842 2018 2,3784 

2019 1,8321 2019 2,4897 

7 

 

DSSA 

 

2017 1,6599 1,3917 

15 SMMT 

2017 0,2136 0,3842 

2018 1,2189 2018 0,3284 

2019 1,2965 2019 0,6108 

8 GEMS 

2017 1,6823 1,4193 

16 TOBA 

2017 1,5256 1,2230 

2018 1,2528 2018 1,2240 

2019 1,3229 2019 0,9196 
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pada tiap perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini. Berikut grafik nilai 

Current Ratio (CR) perusahaan sub sektor tambang batu bara tahun 2017-2019. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Grafik Rata-Rata Nilai Current Ratio Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu 

Bara Yang Terdaftar di BEI 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

Current Ratio (CR)  pada perusahaan sub sektor tambang batu bara pada tahun 

2017-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) cenderung mengalami 

fluktuasi. Perusahaan yang memiliki nilai Current Ratio (CR) tertinggi adalah 

perusahaan Harum Energy Tbk (HRUM) dengan nilai Current Ratio (CR) sebesar 

6,4896. Sedangkan perusahaan dengan nilai Current Ratio (CR) terendah adalah 

perusahaan Samindo Resources Tbk (MYOH) yaitu 0,3201. 

Terdapat 6 perusahaan yang memenuhi nilai standar industri, perusahaan nilai 

Current Ratio (CR)  yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang 

dibutuhkan perusahaan sekarang. Nilai Current Ratio (CR) yang tinggi dari suatu 

perusahaan akan mengurangi ketidakpastian bagi investor, namun mengindikasikan 
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adanya dana yang menganggur, sehingga akan menyebabkan penurunan pada nilai 

profitabilitas perusahaan. 

4. Analisis Debt Ratio (DR) 

Debt Ratio (DR) merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa besar total 

aset yang dimiliki oleh perusahaan yang didanai oleh para krediturnya dan 

perusahaan yang baik sudah seharusnya memiliki komposisi modal yang lebih 

besar dibandingkan hutang. 

Berikut adalah nilai Debt Ratio (DR) perusahaan sub sektor tambang batu 

bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019. 

Tabel 4.4 

Nilai Debt Ratio Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019 

 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun 

Debt 

Ratio 

Rata - 

Rata 
No 

Kode 

Emiten 
Tahun 

Debt 

Ratio 

Rata-

Rata 

1 ADRO 

2017 0,3995 0,4127 

9 HRUM 

2017 0,1383 0,1380 

2018 0,3906 2018 0,1698 

2019 0,4480 2019 0,1060 

2 BOSS 

2017 0,9585 0,7936 

10 INDY 

2017 0,6933 0,6989 

2018 0,6444 2018 0,6928 

2019 0,7781 2019 0,7108 

3 BUMI 

2017 0,9222 0,7376 

11 ITMG 

2017 0,2947 0,2969 

2018 0,8710 2018 0,3278 

2019 0,8622 2019 0,2684 

4 BYAN 

2017 0,4198 0,4487 

12 KKGI 

2017 1,5643 2,2598 

2018 0,4108 2018 2,6059 

2019 0,5156 2019 2,6094 

5 DEWA 

2017 0,4336 0,4837 

13 MYOH 

2017 2,4639 2,4320 

2018 0,4439 2018 2,4674 

2019 0,5736 2019 2,3649 

6 DOID 

2017 0,8126 2,1821 

14 PTBA 

2017 0,3723 0,3310 

2018 0,7791 2018 0,3269 

2019 4,9548 2019 0,2940 

7 

 

DSSA 

 

 

2017 0,4686 0,5270 

15 SMMT 

2017 0,4221 0,3976 

2018 0,5531 2018 0,4115 

2019 0,5595 2019 0,3293 

8 GEMS 

2017 0,5051 0,5318 

16 TOBA 

2017 0,4981 0,5507 

2018 0,5495 2018 0,5703 

2019 0,5410 2019 0,5837 
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Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai Debt Ratio (DR) pada perusahaan 

sub sektor tambang batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-

2019. Pada tabel diatas tersebut dapat diketahui rata-rata nilai Debt Ratio (DR) pada 

tiap perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini. Berikut grafik nilai Debt Ratio 

(DR) perusahaan sub sektor tambang batu bara tahun 2017-2019. 

Gambar 4.3 

Grafik Rata-Rata nilai Debt Ratio Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu 

Bara Yang Terdaftar di BEI 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.3 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

Debt Ratio (DR) pada perusahaan sub sektor tambang batu bara pada tahun 2017-

2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) cenderung mengalami fluktuasi. 

Perusahaan yang memiliki nilai Debt Ratio (DR) tertinggi adalah perusahaan 

Samindo Resources Tbk (MYOH) dengan nilai Debt Ratio (DR) sebesar 2,432. 

Sedangkan perusahaan dengan nilai Debt Ratio (DR) terendah adalah perusahaan 

Harum Energy Tbk (HRUM) yaitu 0,138. 
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Terdapat 11 perusahaan yang memenuhi nilai standar industri, perusahaan 

yang memiliki nilai Debt Ratio (DR) yang tinggi menunjukkan bahwa semakin 

tinggi jumlah hutang yang digunakan perusahaan untuk membeli aset menyebabkan 

semakin tingginya bunga pinjaman yang akan ditanggung oleh perusahaan, 

sehingga semakin rendah jumlah laba yang mampu diperoleh perusahaan. dan 

perusahaan yang baik sudah seharusnya memiliki komposisi modal yang lebih 

besar dibandingkan hutang. 

5. Analisis Debt To Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menngukur sejauh mana 

kemampuan sebuah perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya dan 

mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dari hutang dengan 

membandingkan hutang dengan modal sendiri. 

Berikut adalah nilai Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan sub sektor 

tambang batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019. 

Tabel 4.5 

Nilai Debt to Equity Ratio Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019. 

 

N

o 

Kode 

Emiten 
Tahun 

Debt to 

Equity 

Ratio 

Rata - 

Rata 

N

o 

Kode 

Emiten 
Tahun 

Debt to 

Equity 

Ratio 

Rata-

Rata 

1 ADRO 

2017 0,6653 0,706 

9 HRUM 

2017 0,1606 0,1612 

2018 0,6410 2018 0,2046 

2019 0,8117 2019 0,1186 

2 BOSS 

2017 23,1369 9,4856 

10 INDY 

2017 2,2606 2,3247 

2018 1,8126 2018 2,2558 

2019 3,5074 2019 2,4578 

3 BUMI 

2017 11,9089 8,3092 

11 ITMG 

2017 0,4180 0,4241 

2018 6,7575 2018 0,4876 

2019 6,2613 2019 0,3669 

4 BYAN 

2017 0,7238 0,8284 

12 KKGI 

2017 1,8544 2,9698 

2018 0,6972 2018 3,5243 

2019 1,0644 2019 3,5307 

5 DEWA 
2017 0,7657 0,9533 

13 MYOH 
2017 3,2695 3,2142 

2018 0,7984 2018 3,2756 
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2019 1,2959 2019 3,0975 

6 DOID 

2017 4,3372 3,6925 

14 PTBA 

2017 0,5932 0,4985 

2018 3,5278 2018 0,4857 

2019 3,2125 2019 0,4166 

7 DSSA 

2017 0,8819 1,1407 

15 SMMT 

2017 0,7304 0,6303 

2018 1,2702 2018 0,6995 

2019 1,2702 2019 0,4911 

8 GEMS 

2017 1,0205 1,1397 

16 
TOBA 

 

2017 0,9927 1,2409 

2018 1,2198 2018 1,3275 

2019 1,1789 2019 1,4026 

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai Debt to Equity Ratio (DER) pada 

perusahaan sub sektor tambang batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2019. Pada tabel diatas tersebut dapat diketahui rata-rata nilai Debt to 

Equity Ratio (DER) pada tiap perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini. 

Berikut grafik nilai Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan sub sektor 

tambang batu bara tahun 2017-2019. 

Gambar 4.4  

Grafik Rata-Rata nilai Debt to Equity Ratio Perusahaan Sub Sektor Tambang 

Batu Bara Yang Terdaftar di BEI 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 4.4 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

Debt to Equity Ratio (DER) pada perusahaan sub sektor tambang batu bara pada 
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tahun 2017-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) cenderung 

mengalami fluktuasi. Perusahaan yang memiliki nilai Debt to Equity Ratio (DER) 

tertinggi adalah perusahaan PT. Borneo Olah Sarana Tbk (BOSS) dengan nilai 

9,4856. Sedangkan perusahaan dengan nilai Debt to Equity Ratio (DER) terendah 

adalah perusahaan Harum Energy Tbk (HRUM) yaitu 0,1612. 

Terdapat 10 perusahaan yang memenuhi nilai standar industri, perusahaan 

yang memiliki nilai Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi menunjukkan bahwa 

semakin tinggi jumlah dana dari luar perusahan yang harus dijamin dengan modal 

sendiri, maka dari itu semakin kecil nilai dari rasio ini, maka semakin baik pula 

profitabilitas perusahaan. 

6. Analisis Total Assets Turnover (TATO) 

Total Assets Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan pendapatan yang 

diperoleh dari penjualan perusahaan. 

Berikut adalah nilai Total Assets Turnover (TATO) perusahaan sub sektor 

tambang batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019. 

Tabel 4.6 

Nilai Total Assets Turnover Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu 

Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019. 

N

o 

Kode 

Emiten 
Tahun 

Total 

Assets 

Turnover 

Rata - 

Rata 

N

o 

Kode 

Emiten 
Tahun 

Total 

Assets 

Turnover 

Rata-

Rata 

1 ADRO 

2017 0,4781 0,4899 

9 HRUM 

2017 0,7086 0,6718 

2018 0,5126 2018 0,7194 

2019 0,4790 2019 0,5874 

2 BOSS 

2017 0,5730 0,4638 

10 INDY 

2017 0,3022 0,6263 

2018 0,5073 2018 0,8073 

2019 0,3111 2019 0,7695 

3 BUMI 

2017 0,0046 0,1965 

11 ITMG 

2017 1,2435 1,3513 

2018 0,2845 2018 1,3915 

2019 0,3004 2019 1,4189 

4 BYAN 
2017 1,2009 1,2488 

12 KKGI 
2017 0,7973 2,1873 

2018 1,4569 2018 4,8558 
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2019 1,0888 2019 0,9089 

5 DEWA 

2017 0,6042 0,6321 

13 MYOH 

2017 1,3821 1,0447 

2018 0,6651 2018 1,5933 

2019 0,6271 2019 0,1588 

6 DOID 

2017 0,8086 2,1365 

14 PTBA 

2017 0,8855 0,8653 

2018 0,7537 2018 0,8756 

2019 4,8474 2019 0,8348 

7 DSSA 

2017 0,4829 0,4843 

15 SMMT 

2017 0,0794 0,1984 

2018 0,5222 2018 0,2288 

2019 0,4480 2019 0,2871 

8 GEMS 

2017 1,2861 1,3982 

16 TOBA 

2017 0,8919 0,8644 

2018 1,4907 2018 0,8735 

2019 1,4180 2019 0,8280 

 

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai Total Assets Turnover (TATO) pada 

perusahaan sub sektor tambang batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2019. Pada tabel diatas tersebut dapat diketahui nilai rata-rata Total 

Assets Turnover (TATO) pada tiap perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini. 

Berikut grafik nilai Total Assets Turnover (TATO) perusahaan sub sektor tambang 

batu bara tahun 2017-2019. 

Gambar 4.5  

Grafik Rata-Rata nilai Total Assets Turnover Perusahaan Sub Sektor 

Tambang Batu BaraYang Terdaftar di BEI 
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Berdasarkan grafik pada gambar 4.5 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

Total Assets Turnover (TATO) pada perusahaan sub sektor tambang batu bara pada 

tahun 2017-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) cenderung 

mengalami fluktuasi. Perusahaan yang memiliki nilai Total Assets Turnover 

(TATO) tertinggi adalah perusahaan Resources Alam Indonesia Tbk (KKGI) 

dengan nilai 2,1873. Sedangkan perusahaan dengan nilai Total Assets Turnover 

terendah adalah perusahaan Bumi Resources Tbk (BUMI) yaitu 0,1965. 

Terdapat 16 perusahaan yang memenuhi nilai standar industri, perusahaan 

yang memiliki nilai Total Assets Turnover (TATO) yang tinggi menunjukkan 

bahwa semakin efesien perusahaan tersebut dalam menggunakan asetnya untuk 

memperoleh pendapatan, maka akan menghasilkan semakin baiknya profitabilitas 

yang akan diperoleh oleh perusahaan tersebut.  

7. Analisis Return On Assets (ROA) 

Return On Assets (ROA)  merupakan indikator pengukuran profitabilitas 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari 

setiap penggunaan aset perusahaan. 

Berikut adalah nilai Return On Assets (ROA)  perusahaan sub sektor tambang 

batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019. 

Tabel 4.7  

Nilai Return On Assets Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2019. 

No 
Kode 

Emiten 
Tahun 

Return 

on 

Assets 

Rata - 

Rata 
No 

Kode 

Emiten 
Tahun 

Return 

on 

Assets 

Rata-

Rata 

1 ADRO 

2017 0,0787 0,0688 

9 HRUM 

2017 0,1213 0,0840 

2018 0,0676 2018 0,0859 

2019 0,0602 2019 0,0450 

2 BOSS 

2017 0,0655 0,0367 

10 INDY 

2017 0,0884 0,0387 

2018 0,0415 2018 0,0266 

2019 0,0031 2019 0,0013 
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3 BUMI 

2017 0,0656 0,0361 

11 ITMG 

2017 0,1859 0,1566 

2018 0,0404 2018 0,1793 

2019 0,0025 2019 0,1046 

4 BYAN 

2017 0,3803 0,3396 

12 KKGI 

2017 1,2793 0,5827 

2018 0,4555 2018 0,0405 

2019 0,1832 2019 0,4285 

5 DEWA 

2017 0,0068 0,0065 

13 MYOH 

2017 0,9044 1,5258 

2018 0,0061 2018 2,0438 

2019 0,0068 2019 1,6293 

6 DOID 

2017 0,0494 0,0752 

14 PTBA 

2017 0,2086 0,1917 

2018 0,0637 2018 0,2118 

2019 0,1125 2019 0,1548 

7 DSSA 

2017 0,0468 0,0338 

15 SMMT 

2017 0,0552 0,0546 

2018 0,0356 2018 0,1016 

2019 0,0192 2019 0,0071 

8 GEMS 

2017 0,2034 0,1441 

16 TOBA 

2017 0,1187 0,1077 

2018 0,1434 2018 0,1356 

2019 0,0855 2019 0,0689 

Pada tabel 4.7 menunjukan bahwa nilai Return On Assets (ROA) pada 

perusahaan sub sektor tambang batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2019. Pada tabel diatas tersebut dapat diketahui nilai rata-rata Return 

On Assets (ROA) pada tiap perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini. Berikut 

grafik nilai Return On Assets (ROA) perusahaan sub sektor tambang batu bara tahun 

2017-2019. 

 

Gambar 4.6  

Grafik Rata-Rata nilai Return on Assets Perusahaan Sub SektorTamban 

Batu Bara Yang Terdaftar di BEI 
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Berdasarkan grafik pada gambar 4.6 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

Return On Assets (ROA) pada perusahaan sub sektor tambang batu bara pada tahun 

2017-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) cenderung mengalami 

fluktuasi. Perusahaan yang memiliki nilai Return On Assets (ROA) tertinggi adalah 

perusahaan Samindo Resources (MYOH) dengan nilai 1,528. Sedangkan 

perusahaan dengan nilai Return On Assets (ROA) terendah adalah perusahaan  

Darma Henwa Tbk (DEWA) yaitu 0,0063. 

Terdapat 3 perusahaan yang memenuhi nilai standar industri, perusahaan 

yang memiliki nilai Return On Assets (ROA) yang tinggi menunjukkan bahwa 

semakin efesiensi penggunaan aktiva perusahaan atau dengan jumlah aktiva yang 

sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan sebaliknya. Semakin besar nilai 

Return On Assets (ROA) menunjukkan kinerja perusahaan yang semakin baik pula, 

karena tingkat pengembalian semakin besar dari aktiva yang digunakan oleh 

perusahaan. 

4.2 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini termasuk pada analisis regresi. Teknis 

analisis data penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS Versi 20. Adapun tahapan 

dan langkah-langkah dalam analisis data ini adalah sebagai berikut: 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik  

Pengujian asumsi klasik ini meliputi: uji normalitas, uji kolmogrov smirnov, 

uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 

4.2.1.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah sebaran data yang ada 

terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan 
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menggunakan analisis grafik histogram dan normal plot. Model regresi yang baik 

apabila pada analisis histogram grafik normal plot menunjukkan data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi linear berganda memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika 

sebaliknya, maka model regresi tidak memenuhi normalitas (Ghozali, 2011:160-

165). Pengujian yang dihasilkan SPSS dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

Gambar 4.7 Grafik Normal P-Plot 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20, data diolah penulis (2021)  

Berdasarkan Gambar 4.7 Grafik Normal P-Plot diatas menunjukkan bahwa 

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

dapat disimpulkan bahwa data yang disajikan berdistribusi normal dan model 

regresi ini layak untuk dipakai karena telah memenuhi asumsi normalitas. 

Selain dapat dianalisis dengan grafik normal p-plot, uji normalitas dapat 

dianalisis dengan melihat histogram dari residualnya. Jika grafik historamnya 

menunjukkan pola distribusi normal dengan menyerupai lonceng, maka regresi 

memenuhi asumsi normalitas begitu juga sebaliknya. Berikut grafik histogram hasil 

pengolahan SPPS: 
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Gambar 4.8 Grafik Histogram 

 

 

 

4.2.1.2  

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20, data diolah penulis (2021) 

Berdasarkan Gambar 4.8 Grafik Histogram diatas menunjukkan bahwa garis 

membentuk dengan menyerupai lonceng, maka dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi secara normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

4.2.1.2 Uji Kolmogrov Smirnov 

Ghozali (2011:160-165) menyatakan bahwa pengujian ini bertujuan agar 

penelitian ini mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel bebas 

dengan variabel terikat ataupun keduanya”. 

a. Jika angka signifikan > 0,05 maka data mempunyai distribusi yang normal. 

b. Jika angka signifikan < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi yang 

normal. 

Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji apakah residual 

berdistribusi normal adalah uji non parametik kolmogrov-smirnov dengan membuat 

hipotesis: 
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H0 : data residual berdistribusi normal 

Ha : data residual tidak berdistribusi normal 

Apabila nilai siginifikan > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, begitu juga 

sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Kolmogrov Smirnov 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20, data diolah penulis (2021) 

Dari hasil pengolahan data pada tabel 4.8, dapat kita lihat bahwa diperoleh 

besarnya nilai Kolmogrov-Smirnov adalah 1,116. Angka signifikan pada tabel 

tersebut 0,166 > 0,05. Maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti data residual 

tersebut berdistribusi normal. 

4.2.1.3 Uji Multikolinearitas 

Juliandi & Irfan (2013:84) menyatakan bahwa pengujian ini bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 

(independent)”. Model regresi yang baik adalah apabila tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas (independent). Untuk mendeteksi ada tidaknya 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation ,33172352 

Most Extreme Differences 

Absolute ,161 

Positive ,152 

Negative -,161 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,116 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,166 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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multikolinearitas dapat dilhat dari Varians Inflaction Factor (VIF) dengan nilai 

toleransi > 0,10. 

Adapun dasar dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Apabila nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10, maka terjadi 

multikolinearitas. 

b. Apabila nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20, data diolah penulis (2021) 

Dari data hasil pengolahan pada tabel 4.9, dapat kita lihat bahwa nilai Varians 

Inflaction Factor (VIF) masing-masing variabel bebas (independent)  yaitu kurang 

dari 10. Demikian juga dengan nilai tolerance pada masing-masing variabel bebas 

(independent) yaitu lebih besar dari 0,1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala Multikolinearitas antara variabel bebas (independent) yang 

diindikasikan dari nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Maka hal ini dapat nyatakan 

bahwa analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan model regresi berganda. 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) ,158 ,107  1,474 ,148   

x1 ,000 ,035 ,000 -,003 ,998 ,868 1,152 

x2 ,383 ,081 ,831 4,710 ,000 ,485 2,064 

x3 -,024 ,015 -,215 -1,588 ,120 ,822 1,217 

x4 -,220 ,076 -,490 -2,881 ,006 ,521 1,920 

a. Dependent Variable: y 
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4.2.1.4 Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2011:139-143) penjujian heterokedastisitas ini bertujuan 

untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terdapat ketidakpastian variance 

dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik 

adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan 

menggunakan metode scatterplot dengan memplotkan niali ZPRED (nilai prediksi) 

dengan SDRESID (nilai residualnya).  Model yang baik didapatkan jika tidak 

terdapat pola tertentu pada garis, seperti mengumpul ditengah, menyempit 

kemudian melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit serta titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan Heterokedastisitas terjadi 

jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang teratur, baik menyempit, 

melebar maupun bergelombang.  

Gambar 4.9 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20, data diolah penulis (2021) 

Berdasarkan gambar 4.9, dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 

dan tidak mempunyai pola yang jelas/teratur serta tersebar baik diatas maupun 
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dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

terjadi heterokedastisitas pada model regresi. 

4.2.1.5 Uji Autokorelasi 

Juliandi & Irfan (2015:84) menyatakan bahwa uji autokorelasi bertujuan 

untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antara serangkaian data obeservasi yang 

diuraikan menurut waktu (time series) atau crosssectional. 

Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi ini dapat dilakukan dengan 

mengunakan walson statistik. Caranya dengan melihat statistik dan korelasi Durbin 

Watson. Salah satu mengidentifikasi uji autokorelasi iniadalah dengan melihat nill 

Durbin Watson (D-W) atau jika nilai dutbael < DW < (4-dutabel). 

1. Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi 

                 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20, data diolah penulis (2021) 

Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson adalah 1,902 

termasuk pada kriteria kedua yaitu jika nilai D-W diantara -2 sampai +2. Nilai dutabel  

1,7206 dan nilai (4-dutabel) 2,2794 sehingga nilai DW 1,902 berada pada kisaran 

nilai dutabel 1,7206 <  DW 1,902 < (4-dutabel) 2,2794. Berarti dengan demikian dapat 

                                                       Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,593a ,351 ,291 ,3468095 1,902 

a. Predictors: (Constant), x4, x1, x3, x2 

b. Dependent Variable: y 
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disimpulkan bahwa model regresi ini tidak ada autokorelasi atau bebas masalah 

autokorelasi. 

4.2.2 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 20. Analisis regresi linear berganda 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 

variabel terikat. Rusiadi (2017) menyatakan bahwa persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y= α  + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + ε 

Keterangan:  

Y  = Profitabilitas (ROA)   

α  = Konstanta 

β1, β2, β3, β4  = Koefesien Regresi 

X1,    = Current Ratio (CR) 

X2   = Debt Ratio (DR) 

X3   = Debt to Equity Ratio (DER) 

X4   = Total Assets Turnover (TATO) 

ε   = Eror Term (Kesalahan Pengganggu) 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian dan telah diolah 

dalam persamaan maka hasiilnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 Hasil Regresi Linear Berganda 

Sumber: Hasil Pengolahan SPPS 20, data diolah penulis (2021) 

Berdasarkan tabel diatas, hasil dari persamaan regresi linear berganda dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

Y= 0,158 + 0,000 X1 + 0,383 X2 + (-0,024) X3 + (-0,220) X4 + e 

Keterangan:  

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel independent dianggap konstan 

maka nilai profitabilitas/ROA (Y) adalah sebesar 0,158. 

b. Jika current ratio (X1) terus ditingkatkan sebesar 1 satuan maka 

profitabilitas/ROA (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,000 dengan 

asumsi variabel independent lainnya dianggap tetap. 

c. Jika debt ratio (X2) terus ditingkatkan sebesar 1 satuan maka 

profitabilitas/ROA (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,383 dengan 

asumsi variabel independent lainnya dianggap tetap. 

d. Jika debt to equity ratio (X3) terus ditingkatkan sebesar 1 satuan maka 

profitabilitas/ROA akan mengalami penurunan sebesar -0,024 dengan 

asumsi variabel independent lainnya tetap. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,158 ,107  1,474 ,148 

x1 CR ,000 ,035 ,000 -,003 ,998 

x2 DR ,383 ,081 ,831 4,710 ,000 

x3 DER -,024 ,015 -,215 -1,588 ,120 

x4 TATO -,220 ,076 -,490 -2,881 ,006 

a. Dependent Variable: y 



83 
 

 

e. Jika total assets  turnover (X4) terus ditingkatkan sebesar 1 satuan maka 

profitabilitas/ROA akan mengalami penurunan sebesar -0,220 dengan 

asumsi variabel independent lainnya tetap. 

4.2.3 Pengujian Hipotesis  

4.2.3.1 Uji Parsial (Uji T) 

Menurut Rusiadi (2017:234) “Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh parsial antara variabel independent terhadap variabel 

dependent”. 

Pada penelitian ini jumlah sampel (n) sebanyak 48, dengan demikian untuk 

melihat nilai t tabel dapat menggunakan rumus: 

t tabel  = ( α ; n-k ) = ( 0,05/2 ; 48-4 ) 

  = ( 0,025 ; 44 ) 

  = 2,01537 

Derajat t hitung dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Uji t 

Sumber: Hasil Pemgolahan SPSS 20, data diolah penulis (2021) 

 

           Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,158 ,107  1,474 ,148 

x1 ,000 ,035 ,000 -,003 ,998 

x2 ,383 ,081 ,831 4,710 ,000 

x3 -,024 ,015 -,215 -1,588 ,120 

x4 -,220 ,076 -,490 -2,881 ,006 

a. Dependent Variable: y 
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Berdasarkan data output diatas hasil uji t secara parsial diketahui:  

a. Pengaruh Current Ratio Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Variabel current ratio (X1) memiliki nilai t hitung  -0,003 < t tabel 2,01537 

kemudian nilai signifikan 0,998 > 0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

Artinya current ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas/ROA. 

b. Pengaruh Debt Ratio Terhadap Profitabiltas (ROA) 

Variabel debt ratio (X2) memiliki nilai t hitung 4,710 > t tabel 2,01537 kemudian 

nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya  debt 

ratio berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilas (ROA). 

c. Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Profitabiltas (ROA) 

Variabel debt to equity ratio (X3) memiliki nilai t hitung -1,588 < t tabel 2,01537 

kemudian nilai signifikan 0,120 > 0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

Artinya debt to equity ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

d. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Variabel total assets turnover (X4) memiliki nilai t hitung  -2,881 < t tabel 2,01537 

kemudian nilai signifikan 0,006 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya total assets turnover berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). 
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4.2.3.2 Uji Silmutan (Uji F) 

Menurut Rusiadi (2017:234) “Uji f ini menguji pengaruh silmutan antara 

variabel independent terhadap variabel dependent”, dengan tingkat keyakinan 95% 

(α = 5%). 

Pada penelitian ini jumlah sampel (n) sebanyak 48, dengan demikian untuk 

melihat nilai f tabel dapat menggunakan rumus: 

f tabel  = ( k ; n-k-1 ) = ( 4 ; 48-4-1 ) 

  = ( 4 ; 43 ) 

  = 2,59  

Derajat F hitung dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.13 Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20, data diolah penulis (2021)  

Berdasarkan hasil output diatas, dapat diketahui bahwa nilai F hitumg 5,825 > 

F tabel 2,59 kemudian nilai signifikan 0,001 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya dengan hasil ini dinyatakan current ratio, debt ratio, debt to 

equity ratio dan total assets turnover berpengaruh dan signifikan secara silmutan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressi

on 
2,802 4 ,701 5,825 ,001b 

Residual 5,172 43 ,120   

Total 7,974 47    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x4, x1, x3, x2 
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4.2.3.3 Uji Koefesien Determinasi (R2) 

Menurut Rusiadi (2017:269) “Uji koefesien determinasi (R2) bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan variabel bebas menjelaskan variabel terikat”. 

Adapun hasil dari koefesien determinasi R2 dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefesien Determinas (R2) 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 20, data diolah penulis (2021) 

Hasil pengolahan data diatas, terlihat bahwa nilai koefesien determinasi 

(dilihat dari Adjusted R Square) sebesar 0,291 hal ini berarti 29,1 % varians nilai 

profitabilitas (ROA) ditentukan oleh variabel independent yaitu current ratio, debt 

ratio, debt to equity ratio, dan total assets turnover sedangkan sisanya sebesar 

70,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

4.3 Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis analisis regresi berganda yang telah dilakukan 

oleh peneliti dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 20, maka dapat dijelaskan 

hasil dari masing-masing hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai Pengaruh Current Ratio 

terhadap Profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara 

                                                                      Model Summaryb 

R R Square Adjusted R Square 

,593a ,351 ,291 

a. Predictors: (Constant), x4, x1, x3, x2 

b. Dependent Variable: y 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa t hitung -0,003 < t tabel 

2,01537 dan nilai signifikan 0,998 > 0,05, berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian 

secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini berarti nilai koefesien CR yang negatif 

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai CR maka nilai profitabilitas (ROA) akan 

menurun, begitu juga sebaliknya. Dan hasil yang tidak signifikan menunjukkan 

bahwa variabel CR tidak berpengaruh.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Mahardhika & Marbun (2016) dan Zulfa, dkk (2020) bahwa Current 

Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Akan tetapi hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Andreani & Leliani (2013) dan Dede Solihin (2019) bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa CR tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

ROA dikarenakan masih adanya dana perusahaan yang menganggur dan tidak 

digunakan dengan efesien. Sehingga disatu sisi likuiditas perusahaan baik, namun 

disisi lain perusahaan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan laba. 

Nilai CR yang tinggi dapat disebabkan karena adanya persediaan bahan dan 

barang dalam proses yang mungkin tidak siap untuk dijual pada aktiva lancar dan 

piutang yang masih belum jatuh tempo, yang tentu sajat idak dapat menghasilkan 

kas. Sehingga akan menghambat kegiatan operasi perusahaan dan tidak dapat 

dipastikan akan meningkatkan laba. 
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2. Pengaruh Debt Ratio (DR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai Pengaruh Debt Ratio terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa t hitung 4,710 > t tabel 2,01537 

dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian secara parsial 

Debt Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada 

perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Artinya semakin meningkat nilai DR maka nilai ROA akan semakin meningkat, 

namun apabila DR menurun maka akan menurunkan nilai ROA pula.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Zuliani Zulkarnaen (2018) yang menyatakan bahwa Debt Ratio 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), dimana 

semakin besar utang yang harus ditanggung oleh perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan dananya, maka semakin besar pula biaya yang harus dikeluarkan untuk 

pendanaan tersebut. Baik pendanaan berupa untuk membayar biaya bunga maupun 

untuk perantara keuangan, utang yang relatif tinggi pada sebuah perusahaan maka 

cenderung dapat menurunkan profitabiltas perusahaan. Akan tetapi hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yahya (2015) 

yang menyatakan bahwa modal yang diukur menggunakan DR signifikan positif 

pengaruhnya terhadap ROA. Pendanaan yang diukur dengan DR mempunyai 

pergerakan searah dengan profitabilitas (ROA) apabila nilai hutang rendah maka 

akan menurunkan nilai profitabilitasnya, namun apabila hutang tinggi maka akan 

menaikkan profitabilitasnya.  
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Hal ini didukung dengan teori Modigliani dan Miller (MM) yang menyatakan 

bahwa penggunaan hutang yang tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan 

sehingga struktur modal mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Struktur modal yang dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan menunjukkan 

bahwa kinerja perusahaan baik. Hal ini dapat memberikan keuntungan bagi 

perusahaan karena dapat menarik dan meningkatkan kepercayaan pihak investor 

untuk terus menanamkan modalnya kepada perusahaan. 

3. Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai Pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa t hitung -1,588 < t tabel 

2,01537 dan nilai signifikan 0,120 > 0,05, berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian 

secara parsial Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini berarti nilai koefesien DER yang negatif 

menunjukkan bahwa pada saat nilai DER meningkat maka nilai ROA akan 

menurun, begitu juga sebaliknya. Dan hasil yang tidak signifikan menunjukkan 

bahwa variabel DER tidak berpengaruh.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Dede Solihin (2019) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

Debt to Equity Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Akan tetapi hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Andreani & Leliani (2013) dan Mahardhika Marbun (2016) yang 
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hasil penelitiannya menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa DER tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ROA dikarenakan 

setiap terjadi penurunan pada nilai DER tidak diikuti dengan menurunnya laba 

perusahaan (ROA), artinya setiap penurunan nilai DER berdampak baik bagi 

peningkatan nilai ROA. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengelola modal perusahaan dengan sebaik mungkin untuk membayar hutangnya 

sehingga dapat meningkatkan profitabilitas karena masih ada kegiatan operasional 

lainnya pada perusahaan yang dapat menghasilkan laba.  

Penjelasan tersebut sesuai dengan pendapat Wetson dan Bringham dalam 

Stein (2012:3) yang menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat 

pengembalian investasi (profitabilitas) tinggi cenderung memiliki hutang dalam 

jumlah kecil karena penggunaan modal sendiri lebih besar. 

4. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai Pengaruh Total Assets Turnover 

terhadap Profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa t hitung -2,881 < t tabel 

2,01537 dan nilai signifikan 0,006 < 0,05, berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

secara parsial Total Assets Turnover berpengaruh dan signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai koefesien TATO yang negatif disebabkan 

karena terjadinya penambahan aset yang mungkin bersumber dari utang, sehingga 

perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar bunga. Dan hasil yang signifikan 
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menunjukkan bahwa variabel TATO berpengaruh sehingga perputaran aktiva yang 

tinggi cenderung akan meningkatkan profitabilitas. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Zulfa, dkk (2020) yang hasil penelitiannya menyatakan bahwa Total 

Assets Turnover tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). Akan tetapi Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Andreani & Leliani (2013) bahwa Total Assets Turnover 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Sudana (2012:22) yang menyatakan bahwa Total Assets Turnover adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan sumber dayanya yang berupa aset. Semakin tinggi 

efesien penggunaan aset, semakin cepat pula pengembalian dana dalam bentuk kas 

yang menjadi laba perusahaan.  

Hal ini berarti menunjukkan bahwa perusahaan yang sangat efektif dalam 

penggunaan aktivanya untuk menghasilkan total penjualan bersih yang meningkat, 

maka semakin cepat pula pengembalian dana dalam bentuk kas. Dimana perputaran 

aset perusahaan sangat efektif akan meningkatkan laba sebuah perusahaan.  dan 

menunjukkan semakin baik kinerja yang dicapai oleh perusahaan. 

5. Pengaruh Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Debt To Equity Ratio (DER) 

dan Total Assets Turnover (TATO) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian dai uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada 

tabel diatas, menunjukkan f hitung 5,825 > f tabel  2,59 dan nilai signifikan 0,001 < 

0,05, berdasarkan kriteria pengambilaln keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian secara silmutan Current Ratio, Debt 
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Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Total Assets Turnover berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) pada perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara 

yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Andreani & Leliani (2013), Mahardhika & Marbun (2016), Dede Solihin 

(2019) dan Zulfa, dkk (2020) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Current 

Ratio, Debt Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Assets Turnover secara silmutan 

berpengaruh dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

Keempat variabel tersebut layak digunakan sebagai bahan pertimbangan oleh 

investor dan kreditur untuk menanamkan modal maupun mendanai dengan menilai 

profitabilitas pada kinerja keuangan perusahaan tersebut. Hal ini didukung dengan 

Signaling theory oleh  Brigham dan Houston (2014:184) yang menyatakan bahwa  

suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk untuk investor 

terkait  pandangan manajemen pada suatu prospek perusahaan untuk masa yang 

akan mendatang. Signaling theory  erat kaitannya dengan ketersediaan informasi, 

pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk 

keadaan  masa lalu, saat ini maupun masa yang kan datang bagi keberlangsungan 

hidup perusahaan.  

 Penggunaan signaling theory informasi yang berupa ROA atau tingkat 

pengembalian terhadap aset maupun seberapa besar laba yang didapatkan oleh 

perusahaan dari aset yang telah digunakan. Dengan demikian  jika nilai ROA tinggi 

maka akan menjadi sinyal baik bagi para investor, karena dengan ROA tinggi 

menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik maka investor akan tertarik 

untuk menginvestasikan dananya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai “Pengaruh 

Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Debt To Equity Ratio (DER) dan Total 

Assets Turnover (TATO) pada Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2019” dengan sampel 

16 perusahaan sebagai berikut:  

1. Hasil pengujian secara parsial Current Ratio (CR) tidak berpengaruh dan 

tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Sub 

Sektor Tambang Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2017-2019. Hal ini berdasarkan nilai thitung 0,003 < ttabel 2,01537 

dengan nilai signifikan 0,998 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

2. Hasil pengujian secara parsial Debt Ratio (DR) berpengaruh dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Sub Sektor 

Tambang Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 

2017-2019. Hal ini berdasarkan nilai thitung 4,710 > ttabel 2,01537 dengan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

3. Hasil pengujian secara parsial Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia(BEI) tahun 2017-2019. Hal ini berdasarkan nilai thitung 1,588 < 
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ttabel 2,01537dengan nilai signifikan 0,120 > 0,05 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. 

4. Hasil pengujian secara parsial Total Assets Turnover (TATO) 

berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas pada Perusahaan Sub 

Sektor Tambang Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2017-2019. Hal ini berdasarkan nilai thitung 2,881 > ttabel 

2,01537 dengan nilai signifikan 0,006 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

5. Hasil pengujian secara silmutan variabel Current Ratio (CR), Debt Ratio 

(DR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Assets Turnover (TATO) 

berpengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Perusahaan Sub Sektor Tambang Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2017-2019. Hal ini berdasarkan nilai fhitung 5,825 > 

ftabel 2,59 dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima sehingga menunjukkan bahwa seluruh variabel independent 

secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependent. 

6. Nilai koefesien Adjusted R-Square pada pengujian koefesien determinasi 

menunjukkan bahwa Current Ratio (CR), Debt Ratio (DR), Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Total Assets Turnover (TATO) hanya mampu 

menjelaskan sebesar 29,1% dan sisanya 70,9% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain diluar dari penelitian ini.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat 

disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan rasio-rasio 

keuangan lainnya atau menambahkan variabel penelitiannya seperti cash 

ratio, receivable turnover dan lainnya, serta menggunakan perusahaan 

dan metode penelitian yang berbeda untuk menggambarkan dan 

memperoleh data penelitian yang lebih berkualitas. Selain itu, 

memperbanyak sampel penelitian dan memperpanjang masa periode 

penelitian dengan menggunakan tahun terbaru agar dapat memeberikan 

gamabaran terkini mengenai kondisi sektor pertambangan. 

2. Bagi pelaku pasar modal terutama para investor dan calon investor yang 

ingin menginvestasikan sahamnya pada suatu perusahaan diharapkan 

dapat menganalisis kinerja keuangan perusahaan terlebih dahulu sebelum 

mengambil keputusan untuk berinvestasi. Para investor dan calon investor 

perlu memperhatikan rasio-rasio keuangan seperti Current Ratio (CR), 

Debt Ratio (DR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Assets Turnover 

(TATO), karena berdasarkan penelitian ini rasio-rasio tersebut memiliki 

pengaruh terhadap naik turunnya profitabilitas suatu perusahaan. 

3. Bagi emiten disarankan agar untuk lebih meningkatkan kinerja 

perusahaannya secara menyeluruh dalam segala aspek, sehingga dapat 

mempermudah para investor dan calon investor dalam mengambil 

keputusan untuk memilih saham mana yang sesuai dengan persepsinya. 
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